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Perkembangan moral pada anak adalah segala pikiran, perasaan, dan tindakan 
yang berada pada masa sekolah, dengan menunjukkan beberapa sifat seperti 
kejujuran, keadilan dan penghormatan terhadap hak-hak dan kebutuhan-
kebutuhan orang lain sebagai pedoman untuk berperilaku. Tugas perkembangan di 
masa anak-anak yaitu mengeksplorasi dunia sosial. Permainan boy-boyan juga 
mencakup aspek sosial karena terdapat interaksi antar teman sebaya, subjek bisa 
membangun pemahaman tentang prinsip-prinsip moral seperti timbal balik dan 
kerja sama, keadilan, serta kesejahteraan. Perkembangan moral dapat ditingkatkan 
dengan permainan boy-boyan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
efektivitas permainan boy-boyan sebagai media dalam meningkatkan 
perkembangan moral pada sekolah dasar. Penelitian ini adalah penelitian quasi 
experiment dengan desain penelitian control group pre-test post-test. Alat ukur 
yang digunakan dalam penelitian ini skala perkembangan moral. Subjek penelitian 
berjumlah 20 siswa sekolah dasar laki-laki yang dibagi menjadi dua kelompok, 
yaitu kelompok eksperimen sebanyak 10 siswa laki-laki dan kelompok kontrol 
sebanyak 10 siswa laki-laki. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan skor 
perkembangan moral pada kelompok eksperimen setelah mendapatkan perlakuan 
permainan boy-boyan (t =-5.915; p = 0.000<0.05; M sebelum perlakuan = 44.80 
dan M sesudah perlakuan = 51.10).  
 
Kata kunci : perkembangan moral, permainan boy-boyan, anak sekolah dasar 
 
Elementary child’s moral development is all of thoughts, feelings, and actions, 
demonstrating some qualities such as honesty, fairness and respect for the rights 
and needs of others as a guide to behavior. The task of development in childhood 
is to explore the social world. Boy-boyan games also include social aspects 
because there is interaction among peers, the subject can build an understanding 
of moral principles such as reciprocity and cooperation, justice, and prosperity. 
The research aim is to determine the effectiveness of boy-boyan game as a media 
in improving mora developmentl in primary school boys. This research is  quasi 
experimental research and using control group pre-test post-test desain. 
Measuring instrument devices using moral development scale. Subjects selected 
numbered 20 children were divided into two groups: the experimental group of 10 
boys and a control group of 10 boys. The results showed differences in the levels 
of moral development after invent the boy-boyan game’s (t ==-5,915; p = 
0,000<0,05; M before intervention = 44.80 and M after the intervention = 51.10). 
 






Anak-anak akhir merupakan anak yang berada dalam masa sekolah dasar yaitu 6 
tahun hingga pubertas yang memiliki kemampuan nalar secara logis mengenai 
peristiwa konkret untuk mengembangkan keterampilan sosial dan intelektual 
(Santrock, 2011). Karakteristik utama usia ini adalah mereka menampilkan 
perbedaan-perbedaan individual dalam banyak segi dan bidang, diantaranya 
perbedaan dalam kecerdasan, kemampuan dalam kognitif ataupun bahasa, 
perkembangan kepribadian dan perkembangan fisik anak. Anak-anak akhir dapat 
disebut umur sekolah, oleh karena itu, anak tidak boleh gagal dalam sekolahya. 
Anak-anak akhir harus mampu memperoleh kepuasan atas keberhasilan yang 
dicapai dan akan memperkuat perkembangan kepribadiannya. Apabila pada usia 
ini terjadi kesalahan dalam mendidik, akan timbul berbagai masalah perilaku 
seperti mengompol, berbohong, gemar bertengkar, gemar menganggu usia yang 
lebih muda, malas belajar, suka bermain, melamun, lari dari rumah, tidak naik 
kelas, merokok dan lain-lain (Rasyidin, 2010). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
anak-anak akhir yaitu anak sekolah berusia 6 tahun hingga pubertas yang mampu 
berfikir logis untuk mulai menunjukkan dirinya dan mencapai keberhasilan tugas 
perkembangannya sebagai dasar kepribadian maupun perilakunya di masa 
mendatang. 
 
Berdasarkan perkembangannya, anak-anak akhir mudah belajar berbagai 
kebiasaan yang baik ataupun yang buruk dari lingkungannya. Lingkungan tersebut 
berupa lingkungan keluarga, lingkungan pertemanan maupun lingkungan alamiah. 
Dampak dari lingkungan itu akan membentuk karakter anak sampai umur 
selanjutnya dan menjadi sifat dasar bagi masa depan anak tersebut. Sehingga 
lingkungan memiliki peran penting terhadap perilaku anak, untuk itulah 
pengawasan orang tua kepada lingkungan dimana seorang anak berada menjadi 
salah satu faktor penentu perkembangan untuk masa yang akan datang (Piaget, 
2010). Interaksi anak dengan pengasuh dan teman sebaya telah terbukti 
mempengaruhi perkembangan pemahaman dan perilaku moral mereka. Penelitian 
sebelumnya telah membahas pengaruh interaksi interpersonal terhadap 
perkembangan moral anak dari dua perspektif utama yaitu sosialisasi dan 
internalisasi. Sosialisasi dan internalisasi mampu dicapai apabila anak berhasil 
mengembangkan hati nurani sebagai sistem yang kompleks yang menekankan 
pada emosi moral (perasaan menyesal karena perbuatan yang salah), perilaku dan 
kognisi. Anak-anak dengan hati nurani yang tidak sempurna merupakan faktor 
beresiko yang akan memunculkan permasalahan perilaku di masa depan seperti 
perkembangan anti sosial, dan psikopat (Kochanska, et al, 2005).  
Tahapan perkembangan anak yang penting dan bahkan fundamental bagi 
kesuksesan perkembangan adalah saat usia sekolah dasar. Havighurst (1961) 
mengemukakan bahwa setiap tahap perkembangan individu harus sejalan dengan 
perkembangan aspek-aspek, yaitu fisik, psikis, emosional, moral dan sosial. 
Pentingnya moral ditumbuhkan pada anak-anak, dikuatkan dengan pernyataan 
Coles (dalam Sjarkawi, 2011) bahwa sekitar usia 6 atau 7 tahun, individu 
memiliki hasrat untuk bersikap bijaksana, sopan, murah hati dalam berperilaku 
sesuai sudut pandang orang lain dan betindak berdasarkan pengetahuan maupun 
hatinya. Sejalan dengan ungkapan Daryanto dan Darmiatun (2013) yang 





years, artinya masa penting untuk pembentukan karakter yang sangat menentukan 
pondasi moral intelektual seseorang seumur hidupnya. Borba (2008) juga 
memiliki pendapat yang sama, dimana perkembangan moral merupakan sebuah 
proses yang akan terus berkelanjutan sepanjang hidup. Sehingga anak memiliki 
potensi untuk menguasai moralitas yang lebih tinggi jika didukung oleh 
lingkungan yang baik. Hal ini akan dicapai dengan mengingat kaidah, aturan serta 
hasil belajar dengan memperhatikan orang lain dan mengambil pelajaran dari 
peristiwa yang terjadi. Disisi lain, dengan moral yang baik maka anak akan 
memiliki kesempatan berinteraksi sosial dengan baik sesuai harapan kelompoknya 
(Hurlock, 1978). Kartono (1986) mengemukakan bahwa pertumbuhan sebagai 
perubahan secara fisiologis sebagai hasil dari proses pematangan fungsi-fungsi 
fisik, yang berlangsung secara normal pada diri anak yang sehat, dalam passage 
atau peredaran waktu tertentu. Tugas perkembangan anak akhir sendiri yaitu 
menggunakan kemampuan fisiknya, belajar sosial, mengembangakan 
kemampuan-kemampuan dasar dalam membaca, menulis, dan menghitung, 
memperoleh kebebasan pribadi, bergaul, mengembangkan konsep-konsep yang 
dipadukan untuk hidup sehari-hari, mempersiapkan dirinya sebagai jenis kelamin 
tertentu, mengembangkan kata nurani dan moral, menentukan skala nilai dan 
mengembangkan sikap terhadap kelompok sosial atau lembaga (Havighurts, 
1961).  
 
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menyatakan bahwa kekerasan pada 
anak selalu meningkat setiap tahun. Kekerasan yang terjadi pada anak akan 
menentukan perubahan sikap moral untuk berperilaku sesuai dengan kondisi dari 
seseorang anak. Jadi kekerasan yang terjadi pada anak akan mempengaruhi 
perkembangan moral pada anak untuk masa yang akan datang. Hasil pemantauan 
KPAI dari 2011 sampai 2014, terjadi peningkatan yang signifikan. Tahun 2011 
terjadi 2178 kasus kekerasan, 2012 ada 3512 kasus, 2013 ada 4311 kasus, 2014 
ada 5066 kasus. Lima kasus tertinggi dengan jumlah kasus per bidang dari 2011 
hingga april 2015. Pertama, anak berhadapan dengan hukum hingga april 2015 
tercatat 6006 kasus. Selanjutnya, kasus pengasuhan 3160 kasus, pendidikan 1764 
kasus, kesehatan dan napza 1366 kasus serta pornografi dan cybercrime 1032 
kasus (Setyawan, 2015). Salah satu penyimpangan moral yang pernah terjadi yaitu 
peristiwa di Semarang tahun 2016, dimana siswa kelas 3 SD lumpuh akibat 
kenakalan teman disekolahnya. Saat siswa yang menjadi korban akan duduk di 
bangku kelasnya, kemudian ditarik oleh temannya (Nurdin, 2016). Hal itu 
menunjukkan bahwa masih banyak anak-anak yang belum bisa membedakan 
sesuatu yang salah serta belum bisa mengontrol dirinya sendiri. 
 
Apabila ada satu orang wanita melakukan pelanggaran, maka ada 9 pria juga 
melakukan pelanggaran yang sama. Di dalam lembaga permasyarakatan sendiri 
perbandingan jumlah terpidana laki-laki dan perempuan yaitu 33:1 (Ingram et al, 
1993). Hal ini juga dikuatkan bahwa jenis kelamin juga berhubungan dengan 
kenakalan, terutama pada jenis kelamin laki-laki yang lebih banyak melakukan 
tingkah laku antisosial dari pada anak perempuan dan anak laki-laki pula yang 
lebih banyak melakukan kekerasan (Santrock, 2003). 
Perkembangan moral merupakan hal yang sangat penting bagi perkembangan 





Menurut Santrock (2007), perkembangan moral memiliki dimensi interpersonal, 
yang mengatur aktifitas seseorang ketika dia tidak terlibat dalam interaksi sosial 
dan dimensi interpersonal yang mengatur interaksi sosial dan penyelesaian 
konflik. Kochanska et al. (2005) berpendapat keberhasilan perkembangan moral 
ditandai dengan kapasitas penyesalan awal dan juga pemahaman tentang benar 
dan salah akan sesuatu. Wilson (2005) berpendapat bahwa perkembangan moral 
merupakan suatu hal yang penting untuk mendidik kebaikan dan kepedulian untuk 
memperkenalkan perkembangan moral pada anak sejak usia dini.  
 
Pada penelitian Rahim and Rahiem (2012) mendapatkan beberapa hasil:  
1) Pendidikan moral dianggap sebagai topik yang melengkapi di TK Indonesia. 2) 
Ada beberapa guru yang menggunakan cerita sebagai pendidikan moralnya. Guru 
memainkan peran penting dalam membantu anak-anak memahami cerita. Karena 
para guru TK menghubungkan cerita tersebut dengan pengalaman keseharian para 
murid. 3) Cara dimana guru melihat moralitas mempengaruhi cara mereka 
menyampaikan nilai-nilai moral dalam cerita. 
 
Sedangkan penelitian Ongley et al (2014) terhadap 160 subjek anak-anak berusia 
4 dan 8 tahun menunjukkan bahwa peran penalaran moral (moral reasoning) dan 
emosi moral atau moral emotion (yaitu, simpati dan rasa bersalah) mampu 
mempengaruhi perilaku anak-anak. Moral reasoning pada subjek tersebut 
berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku berdonasi. Selain itu, gender dan 
moral reasoning juga mempengaruhi perilaku berdonasi. 
 
Adapun intervensi yang sudah pernah dilakukan untuk meningkatkan 
perkembangan moral diantaranya melalui penggabungan kurikulum pesantren dan 
departemen agama, serta pengikutsertaan santri pada kegiatan keagamaan 
(Ubaidillah, 2011); melalui dongeng dan komunikasi (Ardini, 2012); melalui 
cerita bergambar (Zainab, 2012); dan melalui dongeng boneka jari (Maryam, 
2012).  
 
Sebagian besar interaksi dengan kawan-kawan sebaya selama masa kanak-kanak 
melibatkan kegiatan bermain, bermain sendiri merupakan salah satu aktivitas 
menyenangkan yang dilakukan demi aktivitas itu sendiri yang memiliki berbagai 
fungsi dan bentuk. Bermain membuat anak-anak berkembang secara kognitif, 
keterampilan bahasa dan komunikasi, dengan cara memuaskan dorongan 
eksplorasi mereka. Dorongan ini mencakup rasa ingin tahu dan hasrat untuk 
memperoleh informasi mengenai sesuatu yang baru. Keterampilan bahasa dan 
komunikasi dapat diperkuat melalui diskusi dan negosiasi terkait peran dan 
peraturan dalam bermain. Pada usia anak-anak akhir, tipe bermain yang paling 
sering dilakukan adalah games atau permainan, yaitu aktivitas yang dilakukan 
untuk memperoleh kesenangan dan memiliki aturan-aturan yang bersifat 
kompetitif (Santrock, 2011). Permainan sendiri dibagi kembali menjadi beberapa 
jenis, ada yang modern, tradisional, individual maupun berkelompok. Pada 
dasarnya permainan tradisional merupakan unsur-unsur kebudayaan yang tidak 
dapat dianggap remeh, karena permainan tradisional memberikan pengaruh yang 





alam kemampuan motorik, dan dapat digunakan untuk memberikan pemahaman 
nilai-nilai kehidupan sosial anak dikemudian hari (Sukirman,2005).   
 
Penelitian Akbari, et al (2009) menunjukkan bahwa program permainan 
tradisional dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan motorik. Hasil 
kajian yang dilakukan oleh Iswinarti (2005) bahwa permainan anak tradisional 
juga mempunyai hubungan yang erat dengan perkembangan intelektual, sosial, 
emosi, dan kepribadian anak. Permainan tersebut menjadi sangat efektif untuk 
diterapkan pada anak-anak berusia 3-12 tahun yang mengalami berbagai masalah 
sosial, emosional, perilaku, dan masalah dalam belajar, termasuk juga di 
dalamnya adalah anak-anak bermasalah dengan tekanan hidup yang terjadi pada 
keluarga. Dampak negatif dari bentuk-bentuk permasalahan tersebut dapat 
dihindarkan yaitu salah satunya dengan melakukan permainan tradisional. 
 
Dari manfaat yang dihasilkan dalam permainan tradisional memungkinkan 
timbulnya inisiatif dan kreatifitas anak untuk menciptakan serta berinovasi untuk 
memproduksi sendiri. Tidak seperti permainan modern yang lebih banyak 
dirancang untuk dimainkan sendiri, permainan tradisional melibatkan interaksi 
banyak anak. Itu sebabnya permainan anak-anak sekarang lebih individual dan 
sulit untuk bersosialisasi. Kovacevic dan Opic (2014) melakukan penelitian yang 
menunjukkan adanya perbedaan secara signifikan pada kualitas hubungan dan 
frekuensi sosialisasi siswa sebelum dan sesudah penerapan permainan tradisional. 
Setelah melakukan permainan tradisional siswa menunjukkan adanya peningkatan 
moral yang ditunjukkan dengan adanya hubungan antar siswa di kelas, dan 
peningkatan sosialisasi siswa di luar kelas setelah diimplementasikan permainan 
tradisional di sekolah. 
 
Salah satu permainan tradisional yang akan diangkat dalam penelitian ini yaitu 
permainan boy-boyan yang berasal dari Jawa Barat, ada juga yang menyebut 
bebancar. Jika di daerah Jawa Tengah menyebutnya permainan Gaprek Kempung 
serta daerah lainnya menyebutnya gebokan. Menurut Tim PlayPlus Indonesia 
(2016) permainan boy-boyan ini membutuhkan konsentrasi dan kerjasama, karena 
pemain harus menyusun menara kreweng. Selain itu juga mengandung filosofi 
kehidupan bahwa untuk mencapai kesuksesan, kita harus memiliki fondasi agama, 
moral, dan pendidikan yang kokoh. Penelitian yang dilakukan oleh Syamsiana dan 
Lutfi (2014) melalui penelitian yang telah dilakukan melalui media permainan 
tradisional boy-boyan terbukti efektif digunakan untuk pembelajaran sifat-sifat 
sistem periodik unsur  pada siswa SMA kelas X. 
 
Permainan boy-boyan jika dilaksanakan secara tepat maka akan mampu 
meningkatkan perkembangan moral subjek. Dimulai dari pemahaman konsep 
benar dan salah dalam permaianan ini maka akan membentuk moral reasoning 
subjek. Aturan yang benar dalam permainan ini diantaranya para pemain haruslah 
bersikap jujur dan sportif. Sedangkan aturan yang salah yaitu apabila subjek 
berjalan lebih dari satu langkah saat akan melempar bola, melempar bola 
mengenai kepala, berbohong saat terkena bola, mendorong teman secara sengaja, 
menjegal saat berlari hingga mengumpat. Tingkatan selanjutnya yaitu 





dengan perbuatan bermacam-macam saat bermain namun tetap sesuai dengan 
norma-norma sosial. Kemudian subjek akan berangsur bertindak secara moral 
atau yang disebut moral conduct, pada tahap ini subjek menunjukkan perilaku 
prososialnya dalam bermain, baik saat menjadi penjaga atau penyerang menara 
(Kochanska et all, 2005). 
Media permainan tradisional Boy-boyan merupakan salah satu permainan 
tadisional yang diharapkan mampu menjadi media untuk mengoptimalkan jenis 
kecerdasan anak seperti kecerdasan kognitif, kecerdasan kinestetik, kecerdasan 
naturalis, kecerdasan linguistik, kecerdasan spiritual, hingga mengajarkan 
berbagai nilai positif dan menyehatkan badan (Syamsiana & Lutfi, 2014).  
 
Permainan tradisional yang digunakan untuk meningkatkan perkembangan moral 
pada dalam penelitian ini adalah permainan boy-boyan, didalam permainan ini 
melibatkan pemain yang relatif banyak atau berorientasi komunal. Sehingga 
permainan ini tidak hanya mendahulukan faktor kegembiraan bersama namun 
permainan ini juga memiliki tujuan lebih pada pendalaman kemampuan interaksi 
antar pemain (potensi interpersonal). Dalam proses permainan yang melibatkan 
langsung anak, anak akan akan mendapatkan pelajaran langsung dari proses 
tersebut (experiental learning). Berdasarkan hal tersebut peneliti menjadikan 
permainan boy-boyan sebagai media untuk meningkatkan perkembangan moral 
pada siswa sekolah dasar. 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas maka dapat dirumuskan 
masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini yaitu apakah permainan boy-
boyan mampu dijadikan sebagai media untuk meningkatkan perkembangan moral 
pada anak laki-laki sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
efektivitas permainan boy-boyan sebagai media untuk meningkatkan 
perkembangan moral pada anak laki-laki sekolah dasar. Manfaat penelitian ini 
dapat dibagi menjadi dua, yaitu manfaat praktis dan teoritis. Manfaat praktis 
penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru dan 
orang tua anak mengenai upaya untuk meningkatkan perkembangan moral anak 
melalui permainan boy-boyan. Manfaat teoritis penelitian yaitu diharapkan dapat 
memberikan manfaat serta kontribusi dalam memperkaya pengetahuan ilmu 




Perkembangan moral menurut Santrock (2007) mengemukakan pengertian 
moralitas yaitu perilaku proporsional ditambah beberapa sifat seperti kejujuran, 
keadilan, dan penghormatan terhadap hak-hak dan kebutuhan-kebutuhan orang 
lain. Perkembangan moral didasarkan terutama pada penalaran moral dan 
berkembang secara bertahap. Perkembangan moral berkaitan dengan aturan dan 
konvensi tentang apa yang seharusnya dilakukan oleh seorang anak dalam 
interaksinya dengan anak yang lain. Perkembangan melibatkan perubahan seiring 
usia pada pikiran, perasaan, dan perilaku berdasarkan prinsip dan nilai yang 






Menurut Piaget (1932), perkembangan moral terkait dengan gerakan dari 
moralitas heteronom ke moralitas otonom. Perkembangan ini mengidentifikasi 
serangkaian struktur yang telah terorganisir yang diubah dalam urutan yang runtut 
ketika seseorang membangun proses kognitif yang semakin berguna dan 
kompleks melalui interaksi dengan lingkungannya. Dari usia 4-7 tahun anak 
berada dalam tahap perkembangan moralitas heteronom, dimana dalam pikiran 
anak keadilan dan aturan tidak dapat diubah dan ditetapkan oleh otoritas yang 
berkuasa. Selanjutnya pada masa transisi perkembangan moral di usia 7-10 ada 
beberapa ciri dari tahap perkembangan heteronom dan beberapa ciri dari moralitas 
otonom. Moralitas otonom diperlihatkan pada anak usia 10 keatas, mereka telah 
menyadari bahwa aturan dan hukuman diciptakan manusia dan dalam menilai 
suatu tindakan seseorang perlu mempertimbangkan intensi dan konsekuensi 
(Santrock, 2012). 
 
Sedangkan, teori Kohlberg (1969) tentang tahapan perkembangan mendalilkan 
bahwa penalaran moral berlangsung melalui urutan tahap yang pasti menuju ke 
pemahaman yang semakin memadai tentang apa yang adil atau benar. Kemudian 
yang mendorong perkembangan moral adalah memadai atau tidak memadainya 
struktur pemikiran moral untuk memahami pengalaman. Pengertin lain dijelaskan 
oleh Santrock (2012) bahwa perkembangan moral merupakan sebuah 
perkembangan yang melibatkan pikiran, perasaan, dan tindakan yang 
mempertimbangkan aturan-aturan dan kebiasaan mengenai hal-hal yang dilakukan 
ketika berinteraksi dengan orang lain. Menurut Santrock (2007), perkembangan 
moral memiliki dimensi interpersonal, yang mengatur aktivitas seseorang ketika 
dia tidak terlibat dalam interaksi sosial dan dimensi interpersonal yang mengatur 
interaksi sosial dan penyelesaian konflik.  
 
Dari beberapa penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa perkembangan 
moral adalah suatu proses yang pasti dialami setiap individu yang berhubungan 
dengan perubahan kematangan pemahaman, perasaan dan perilaku yang bersifat 
progresif dan sistematis melalui beberapa tahapan usia yang mana akan 
menghasilkan kemampuan dalam mengatur perilaku yang tepat dalam melakukan 
interkasi di lingkungan. 
 
Proses Terbentuknya Perkembangan Moral 
Piaget (1932) pada awal pengamatannya terhadap perkembangan kognitif mulai 
mengkaji masalah perkembangan moral. Berdasarkan pengamatannya terhadap 
sejumlah anak berusia 4-12 tahun, Piaget berkesimpulan bahwa kemampuan 
memahami isu-isu moral seperti kebohongan, pencurian, hukuman, dan keadilan 
berlangsung berdasarkan tahapan pertama pada usia 4-7 tahun disebut sebagai 
heteronomous morality. Anak-anak yang lebih muda yakin bahwa sebuah 
pelanggaran dalam beberapa cara berhubungan dengan hukuman. Mereka sering 
melihat sekeliling dengan cemas setelah melakukan pelanggaran, mengharapkan 
hukuman yang tak terhindarkan (Santrock, 2012). 
Tahapan kedua pada usia 7-10 tahun disebut tahap transisi. Tahapan ketiga pada 
usia 10 tahun dan selanjutnya disebut autonomous morality. Dimana anak-anak 





dalam menilai suatu tindakan, maksud dari si pelaku dan akibat-akibatnya juga 
perlu dipertimbangkan. Mereka mengakui bahwa hukuman ditengahi secara sosial 
dan hanya muncul ketika seseorang yang relevan menyaksikan perbuatan salah 
tersebut dan hukuman bukannya tidak bisa dihindari. 
 
Piaget (1932) mengatakan bahwa perkembangan moral sebagian besar dapat 
ditingkatkan melalui hubungan timbal balik dengan teman sebaya. Dalam 
kelompok  teman sebaya, semua anggota mempunyai kekuatan dan status yang 
sama, anak-anak menegosiasikan peraturan serta mendiskusikan dan 
menyelesaikan perselisihan. Dalam pandangan Piaget, orang tua memainkan 
peran yang penting dalam perkembangan moral anak-anak karena orang tua 
memiliki jauh lebih banyak kekuatan ketimbang anak-anak dan memberikan 
peraturan secara otoriter. 
 
Kohlberg (dalam Santrock, 2012) menekankan bahwa perkembangan moral 
melibatkan pertimbangan moral dan muncul melalui tahapan-tahapan. Dia 
menyatakan bahwa moral pada dasarnya dipandang sebagai penyelesaian antara 
kepentingan diri dan kelompok, antara hak dan kewajiban. Konsep utamanya 
adalah internalisasi, yang merujuk  pada perubahan perkembangan perilaku yang 
dikendalikan secara eksternal menjadi perilaku yang dikendalikan secara internal. 
 
Teori Kohlberg (1969) mempunyai tiga level utama dengan dua tahapan pada 
setiap level, sehingga memiliki enam tingkatan atau enam tahapan.Keenam 
tahapan ini ada hubungan dengan keempat stadium perkembangan kognitif yang 
dikemukakan Piaget. 
 
Level pra-konvensional (usia 4-10 tahun) dimana anak menanggap baik atau 
buruk atas dasar akibat yang ditimbulkan oleh suatu tingkah laku: hadiah atau 
hukuman (Santrock, 2012). Pada level ini anak tunduk terhadap kendali eksternal. 
Pada tahap satu, anak mematuhi peraturan untuk menghindari hukuman. 
Sedangkan pada tahap kedua, anak menaati peraturan demi kepentingannya 
sendiri dan apa yang akan ia terima dari orang lain (Papalia & Feldman, 2009).  
 
Level dua disebut dengan level konvensional (usia 10-13 tahun lebih), dimana 
internalisasi anak berada di tingkat menengah.Anak bertindak sesuai standar-
standar internal tertentu, namun pada dasarnya merupakan standar yang 
ditentukan oleh orang lain, seperti orangtua atau hukum masyarakat. individu 
mulai menghargai rasa percaya, perhatian, dan kesetiaan kepada orang lain 
sebagai dasar untuk penilaian moral. Penilaian moral didasarkan pada pemahaman 
keteraturan sosial, hukum, keadilan, dan kewajiban (Santrock, 2012). 
 
Pada tahap ketiga, anak ingin menyenangkan dan membantu orang lain serta 
sudah mempertimbangkan situasi. Sedangkan pada tahap keempat ini anak 
meyakini jika ingin diterima dalam kelompok sosial maka seluruh anggota 
kelompok harus menaati peraturan kelompok agar terhindar dari kecaman sosial 






Level tiga disebut dengan level pascakonvensional, merupakan tingkat tertinggi 
dimana moralitas terinternalisasi sepenuhnya dan tidak didasarkan pada standar-
standar eksternal. Level ini dimulai ketika individu berusia remaja awal atau tidak 
terbentuk sampai dewasa awal, atau tidak akan pernah terbentuk. 
 
Tahap kelima berada pada level ini, menerangkan jika anak mulai berfikir 
keyakinan moral haruslah fleksibel dan dapat diubah jika menguntungkan 
kelompok. Sedangkan tahap keenam, individu menyesuaikan dengan standar 
sosial atau cita-cita individu itu sendiri untuk beraktualisasi diri dan bukan untuk 
menghindari kecaman sosial (Papalia & Feldman, 2009) 
 
Sebelum usia 9 tahun, sebagian besar anak-anak  menalar pertimbangan moral 
pada tingkat prakonvensional. Sedangkan pada masa remaja awal, mereka 
cenderung menalar pada tingkat konvensional. Kohlberg beragumen bahwa 
penalaran moral seorang anak bisa dipercepat melalui berbagai diskusi dengan 
orang lain yang penalarannya sudah berada pada tahapan berikutnya  yang lebih 
tinggi. Kohlberg juga mengatakan bahwa hubungan teman sebaya yang saling 
timbal balik dengan adil akan meningkatkan penalaran moral yang lebih maju 
karena anak-anak diberikan kesempatan pengambilan peran (Santrock, 2012).  
 
Konsep Piaget (1932) dan Kohlberg (1969) memiliki pengaruh yang signifikan 
dalam perkembangan kognitif dan moral anak. Namun berbagai kritikan muncul 
berkaitan dengan pertimbangan bahwa orangtua tidak hanya membutuhkan 
pemahaman apakah anaknya sudah mencapai tahapan penalaran moral sesuai 
usianya, orangtua lebih membutuhkan pemahaman bagaimana cara mencerdaskan 
moral anak, anak bukan hanya berpikir secara moral namun berperilaku secara 
moral (Borba, 2008). Hal tersebut berdasarkan konsep bahwa perkembangan 
moral anak tidak cukup hanya diukur dengan melihat apa yang anak pikirkan 
namun juga apa yang anak lakukan. 
 
Borba (2008) juga mengemukakan teori perkembangan moral terbagi menjadi tiga 
yaitu : (1) moral emotion (rasa bersalah, malu, dan empati) yang dikembangkan 
oleh Hoffman, (2) moral reasoning (kemampuan memahami aturan, membedakan 
benar dan salah, dan mampu menerima sudut pandang orang lain serta pada 
pengambilan keputusan), yang dikembangkan oleh Piaget dan Kohlberg dan (3) 
moral action (respon atas godaan yang datang untuk tetap berpegang teguh pada 
aturan, perilaku prososial, kontrol diri atas dorongan yang muncul; yang 
dikembangkan oleh Eisenberg dan Fabes (Berns, 2007). 
 
Aspek Perkembangan Moral 
 
Menurut pandangan Royal dan Baker (2005) fungsi moralitas adalah memberikan 
pedoman untuk berperilaku. Sehingga pertimbangan moral merupakan faktor 
penentu yang melahirkan perilaku moral pada seseorang. Dalam hal ini 
pengukuran moral yang benar tidak sekedar mengamati perilaku moralnya saja 
tetapi juga melalui pertimbangan moral yang mendasari keputusan perilaku moral. 
Menurut psikolog perkembangan (Kochanska, dkk., 2005) konsep moralitas 





1. Moral reasoning yaitu orang yang mendasarkan tindakannya atas penilaian 
baik atau buruknya sesuatu, karena sifatnya yang merupakan penalaran. Hal 
ini menjadi dasar mengenai mengapa atau bagaimana seseorang dapat 
mengatakan suatu perbuatan itu baik dan buruk, atau salah dan benar. 
2. Moral emotion yaitu merupakan perasaan-perasan yang dipengaruhi oleh 
perasaan senang atau tidak senang yang selalu menyertai perbuatan-perbuatan 
kita sehari-hari. Disamping perasaan senang atau tidak senang, beberapa 
contoh macam emosi yang lain adalah gembira, senang, cinta, marah, takut, 
cemas dan benci 
3. Moral conduct, yaitu tindakan moral, bidang ini melahirkan disiplin khusus, 
yakni etika sebagai dasar yang digunakan untuk berperilaku. 
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Moral 
 
Piaget (dalam Sjarkawi, 2011) menyatakan bahwa perkembangan moral 
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor ekstenal. Faktor 
internal dipengaruhi oleh tingkat perkembangan intelektual, sedangkan faktor 
eksternal dapat berupa pengaruh dari orang tua dan kelompok teman sebaya. 
Kedua faktor ini tidak dapat dipisahkan karena pertumbuhan tingkar 
perkembangan moral memerlukan keseiringan antara faktor internal dan eksternal. 
Selain itu, kedua faktor ini mempengaruhi perubahan struktur kognitif yang 
terjadi melalui proses bertahap seperti urutan tingkat-tingkat perkembangan 
moral. Dalam hal ini maka, pertumbuhan tingkat perkembangan moral 
membutuhkan perkembangan intelektual yang memadai dan perkembangan 
intelektual dapat terjadi karena adanya pengaruh dari orang tua dan kelompok 
teman sebaya. 
 
Selain itu terdapat penelitian yang berhubungan dengan perkembangan moral 
yang telah dilakukan sehingga ditemukan  faktor-faktor yang mempengaruhi dan 
berhubunagan dengan perkembangan moral diantaranya: menonton tayangan 
televisi (Rahayu, 2016); agresivitas, semakin tinggi agresivitasnya, maka semakin 
rendah perkembangan moralnya (Amrozi, 2014); pendidikan seks (Septiawan, 
2014); dan pola asuh orang tua(Trisusilaningsih, 2009). 
 
Perkembangan Moral Anak Sekolah Dasar Laki-laki 
 
Perkembangan moral seorang anak berlangsung secara bertahap, dimana tahap 
yang satu hanya dapat dicapai apabila tahap sebelumnya telah dilampaui anak. 
Tiap-tiap tahap itu mempunyai karakteristik-karakteristik tertentu. Piaget (1932) 
dan Kohlberg (1969) mengatakan bahwa perkembangan moral seorang anak 
sejalan dengan perkembangan aspek kognitifnya. Selain aspek kognitif, hubungan 
dengan peraturan dan ketentuan tentang interaksi yang pantas di antara orang-
orang ini juga berkaitan dengan aspek perilaku dan emosional.  
Berdasarkan tahapan perkembangan kognitif Piaget, usia 6-10/11 masuk ke dalam 
tahapan operasional konkret. Dimana tahap ini anak berpikir secara operasional 
dan pemikiran yang logis menggantikan intuitif tetapi hanya dalam situasi yang 





berkaitan dengan objek yang nyata dan konkret.  Anak usia 7–10 tahun mulai 
beralih dari kesenangan psikomotorik menuju pada tingkat kesadaran adanya 
kerangka aturan yang disepakati. 
 
Berdasarkan teori perkembangan moral Kohlberg, usia anak 6-10/11 tahun 
merupakan masa prakonvensional yang menunjukkan bahwa anak tunduk 
terhadap kendali eksternal (Papalia & Feldman, 2009). Di masa ini anak tanggap 
terhadap aturan lingkungan serta mulai memahami baik atau buruk maupun benar 
atau salah. Hal ini disebabkan karena anak menerima hukuman, keuntungan, 
maupun pertukaran hadiah. Anak akan patuh terhadap suatu aturan, karena masih 
merasa takut akan hukuman. Sehingga ia akan bertindak sesuai apa yang dituntut 
lingkungan tanpa mempersoalkan nilai dibalik aturan tersebut. Selain itu, pada 
masa ini motif utama anak yaitu berusaha untuk memperoleh ganjaran atau agar 
perbuatan baiknya memperoleh imbalan (Sjarkawi, 2011). Pada usia ini anak-anak 
mulai mengeksplorasi dunia sosial, belajar bereaksi terhadap orang-orang 
disekitarnya dan saling membangun interaksi. Hurlock (1978) mengungkapkan 
dengan moralitas, anak mempunyai kesempatan berinteraksi sosial di 
lingkungannya tentang apa yang diharapkan kelompok, dan juga belajar dari 
orang lain mengevaluasi perilaku mereka. Apabila evaluasi menguntungkan, maka 
anak termotivasi dengan kuat untuk menyesuaikan dengan standard moral 
tersebut. Untuk itulah diperlukannya perkembangan moral yang sesuai, agar anak 
mampu berinteraksi dan bereksplorasi pada dunia sosialnya agar diterima dalam 
kelompok. 
 
Pada usia ini perkembangan fisik anak juga masih dalam tahap perkembangan. 
Kemampuan seorang anak untuk menguasai keterampilan motoriknya juga 
berbeda-beda dikarenakan oleh beberapa hal, yang salah satunya yaitu jenis 
kelamin. Karakteristik anak pada usia ini yaitu:  
a. Pertumbuhan otot lengan dan tungkai makin bertambah 
b. Ada kesadaran mengenai badannya 
c. Anak laki-laki menguasai permainan kasar 
d. Pertumbuhan tinggi dan berat tidak baik 
e. Kekuatan otot tidak menunjang pertumbuhan 
f. Waktu reaksi semakin baik 
g. Perbedaan akibat jenis kelamin makin nyata 
h. Koordinasi makin baik 
i. Badan lebih sehat dan kuat 
j. Tungkai lebih kuat dibandingkan anggota tubuh bagian atas 
k. Ada perbedaan kekuatan otot dan keterampilan antara anak laki-laki dan    




Permainan adalah bagian penting dari pembelajaran akademik dan juga 
implikasinya terhadap perkembangan moral. Permainan memberikan kesempatan 
unik bagi anak-anak untuk sukarela tunduk kepada sistem aturan yang mengatur 





berhasil, maka anak-anak harus menyetujui aturan, mematuhi aturan dan 
menerima konsekuensi dari aturan (Larry & Narvaez, 2014) 
 
Permainan boy-boyan merupakan permainan tradisional dengan total 5 sampai 10 
orang. Model permainannya yaitu menyusun lempengan batu, biasanya diambil 
dari pecahan genting atau porcelen yang berukuran relatif kecil. Bolanya 
bervariasi, biasanya terbuat dari buntalan kertas yang dilapisi plastik, empuk dan 
tidak keras, sehingga tidak melukai. Satu orang sebagai penjaga lempengan, yang 
lainnya kemudian bergantian melempar tumpukan lempengan itu dengan bola 
sampai roboh semua. Setelah roboh maka penjaga harus mengambil bola dan 
melemparkannya ke anggota lain yang melempar bola sebelumnya dan yang 
terkena lemparan bola yang bergantian menjadi penjaga (Sisca, 2012). 
 
Bermain boy-boyan memberikan kesempatan pada anak menggunakan startegi 
ofensif dan defensif. Strategi ofensif adalah strategi serangan atau sesuatu hal 
yang bersifat agresif yang digunakan untuk menyerang yang mengakibatkan 
timbulnya gangguan ketidaksenangan. Strategi ini akan digunakan oleh kelompok 
penjaga untuk melindungi kereweng agar tidak bisa disusun kembali oleh 
kelompok pemain. Kelompok penjaga akan menjaga keamanan dengan melempar 
bola untuk mematikan pemain dengan melakukan lemparan bola sebagai bentuk 
gangguan untuk mematikan pemain. Sehingga kelompok pemain tidak bisa 
menyusun kembali kereweng yang telah dirubuhkan. Strategi defensif adalah 
startegi yang bersifat melindungi seseorang atau sesuatu terhadap serangan, 
menjaga keamanan, membentengi diri, dan sebagainya. Mencoba untuk mencegah 
pemain lawan mencetak poin. Strategi ini akan digunakan oleh kelompok pemain 
dengan cara belari menghindari lemparan dari kelompok penjaga supaya bisa 
menyusun kembali kereweng tersebut dalam lingkaran menjadi tumpukan semula. 
Pemain harus berhati-hati agar tidak terkena bola dari kelompok penjaga. 
 
Adapun fungsi dari permainan boy-boyan seperti diungkapkan Tim Playpus 
Indonesia (2016) diantaranya:  
a. Melatih kerja sama dan konsentrasi, dalam permainan ini jika pemain 
menyusun kereweng secara terburu-buru maka menara kereweng tersebut akan 
mudah roboh. Namun jika sabar dalam penyusunannya maka menara akan 
kuat sehingga tidak mudah dirobohkan oleh lawan. 
b. Mengajarkan dasar-dasar bangunan dan filosofi kehidupan. Seperti pada poin 
sebelumnya, dibutuhkan susunan dan pondasi yang kuat agar menara tidak 
mudah roboh. Hal ini mencerminkan dari kehidupan bahwa untuk mencapai 
kesuksesan kita membutuhkan pondasi agama, moral, pendidikan, dan bekal 
ilmu lainnya yang kuat pula. 
 
Aspek Permainan Boy-boyan 
 
Dibawah ini beberapa indikator dalam permainan yang berhubungan dengan 
aspek-aspek perkembangan moral dari Kochanska  et al (2005) yang dapat 






Tabel 1. Keterkaitan aspek perkembangan moral dalam permainan boy-
boyan 
 
No Aspek-aspek Perkembangan  
Moral 
Indikator dalam Permainan 
1. Moral reasoning a) Konsep benar 
- Jujur 
- Sportif 
b) Konsep salah 
- Berjalan lebih dari satu langkah 
saat melempar bola 
- Melempar bola ke kepala 
- Berbohong saat terkena bola 
- Mendorong teman 
- Menjegal teman saat berlari 
- Mengumpat 
2. Moral emotion a) Peristiwa yang muncul saat bermain 
b) Keadaan psikologis anak yang 
muncul saat bermain 
- Menyalahkan diri sendiri ketika 
terkena bola 
- Merasa bersalah saat kalah 
- Marah mellihat teman satu tim 
terkena bola 
3. Moral conduct a) Perilaku prososial 
- Berbagi bola dengan teman se-
tim 
- Bekerja sama melemparkan 
bola ke lawan 
- Bekerja sama menyusung 
kereweng 
- Monolong teman yang jatuh 
b) Penolakan perilaku anti sosial 
Penjaga 
- Tidak mau diajak curang, 
seperti menghancurkan susunan 
kereweng 
Pemain 
- Tidak mau diajak berbohong 
 
Perkembangan Moral Anak-anak Akhir Laki-laki dan Permainan Boy-boyan 
 
Berdasarkan pemaparan diatas, secara teoritis ada keterkaitan pada kedua variabel 
penelitian. Bermula dari permainan boy-boyan ini maka akan muncul perilaku 
atau kejadian secara alami dan dinamis. Permainan boy-boyan sendiri syarat akan 
aktifitas fisik motorik yang tegas. Permainan ini akan lebih maksimal apabila 






Usia anak anak-anak akhir dimulai dari 6 tahun hingga pubertas, dimana masa ini 
disebut prakonvensional, yang menunjukkan bahwa anak tunduk terhadap kendali 
eksternal (Papalia & Feldman, 2009). Di masa ini anak tanggap terhadap aturan 
lingkungan serta mulai memahami baik atau buruk maupun benar atau salah. Hal 
ini disebabkan karena anak menerima hukuman, keuntungan, maupun pertukaran 
hadiah. Anak akan patuh terhadap suatu aturan, karena masih merasa takut akan 
hukuman. Sehingga ia akan bertindak sesuai apa yang dituntut lingkungan tanpa 
mempersoalkan nilai dibalik aturan tersebut. Selain itu, pada masa ini motif utama 
anak yaitu berusaha untuk memperoleh ganjaran atau agar perbuatan baiknya 
memperoleh imbalan (Sjarkawi, 2011). Pada usia ini anak-anak mulai 
mengeksplorasi dunia sosial, belajar bereaksi terhadap orang-orang disekitarnya 
dan saling membangun interaksi. Hurlock (1978) mengungkapkan dengan 
moralitas, anak mempunyai kesempatan berinteraksi sosial di lingkungannya 
tentang apa yang diharapkan kelompok, dan juga belajar dari orang lain 
mengevaluasi perilaku mereka. Apabila evaluasi menguntungkan, maka anak 
termotivasi dengan kuat untuk menyesuaikan dengan standard moral tersebut. 
Untuk itulah diperlukannya perkembangan moral yang sesuai, agar anak mampu 
berinteraksi dan bereksplorasi pada dunia sosialnya agar diterima dalam 
kelompok. Agar perkembangan moral sesuai, maka perlu ditingkatkan dengan 
tepat. Salah satunya dengan permainan tradisional boy-boyan. 
 
Dari permainan boy-boyan tersebut kemudian akan dilanjutkan dengan melakukan 
refleksi untuk mengkaji lebih lanjut aspek-aspek moral yang muncul pada saat 
permainan. Menurut Larry dan Narvaez (2014) permainan akan memberikan 
kesempatan bagi anak untuk belajar tentang apa yang terjadi ketika seseorang 
tidak mengikuti aturan. Ketika pemain curang dan kemudian menyebabkan 
pemain lain menjadi marah dan protes. Sehingga dalam penelitian ini peneliti juga 
bekerja dengan para subjek untuk melakukan refleksi permainan sehingga bisa 
mengatasi keadaan yang menyebabkan subjek merasa perlu melakukan 
pelanggaran.  
 
Permainan boy-boyan juga mencakup aspek sosial karena terdapat interaksi di 
dalamnya. Melalui interaksi sosial dengan teman sebaya pemain bisa membangun 
pemahaman tentang prinsip-prinsip moral seperti timbal balik dan kerja sama, 
keadilan, dan kesejahteraan. Sehingga bukan melalui orang dewasa disekitarnya 
seorang anak mempelajari konsep benar dan salah, anak-anak membangun 
pemahaman tentang bagaiamana memperlakukan orang lain melalui pengalaman 
mereka berinteraksi dengan orang lain dan konflik perselisihan yang merupakan 
bagian dari interaksi sosial manusia (Larry &Narvaez, 2014).  
 
Laursen et al  (2001) menunjukkan bahwa konflik dan juga resolusi konflik antar 
teman sebaya adalah sentral bagi studi perkembangan karena ia akan 
menunjukkan tantangan-tantangan yang mengharuskan anak-anak untuk beradu 
dengan isu-isu kesetaraan dan keadilan, mengenali dan mengelola emosi mereka, 














































Gambar 1. Kerangka Berfikir 
 
Keterangan  : 
 
   : Menyebabkan/menimbulkan 
   : Intervensi 
 
Hipotesa 
Ada pengaruh pemberian permainan boy-boyan terhadap perkembangan moral 
anak sekolah dasar laki-laki 
Anak-anak akhir yang memiliki 
perkembangan moral sedang dan 
rendah 
1. Belum bisa membedakan 
antara benar dan salah 
atau menerima pendapat 
orang lain (moral 
reasoning) 
2. Belum memiliki sisi 
emosional dalam 
pengambilan perspektif 
diri sendiri &orang lain 
(moral emotion) 
3. Belum berpegang teguh 
pada aturan, tidak 
prososial, kontrol diri 
rendah (moral conduct) 
Permainan Boy-boyan 
1. Subjek harus berperilaku jujur dan sportif 
saat bermain 
2. Subjek harus menaati aturan permainan 
dengan tidak berjalan lebih dari satu 
langkah saat melempar bola, tidak 
melempar bola ke kepala, berbohong saat 
terkena bola, mendorong teman, menjegal 
teman saat berlari, atau mengumpat. 
3. Merefleksikan perasaan ketika kalah atau 
menang dalam permainan 
4. Ketika subjek menjad penjaga, maka ia 
tidak boleh curang, seperti 
mengahncurkan kereweng lawan. Ketika 
menjadi pemain juga tidak berbohong, 
misalnya ketika terkena lemparan bola. 
5. Ketika subjek dalam tim, maka harus 
berbagi bola dengan kawannya. Bekerja 
sama untuk menyusun kereweng dan 
melemparkan bola kelawan. Serta mau 
menolong teman yang jatuh. 
1. Mampu membedakan aturan benar dan 
salah (moral reasoning) 
2. Mampu menunjukkan sisi emosional 
dalam pengambilan perspektif diri sendiri 
& orang lain (moral emotion) 
3. Mampu berpegang teguh pada aturan, 
prososial, serta bisa mengontrol diri (moral 
conduct) 










Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif dengan desain quasi 
experiment. Penelitian eksperimen kuasi merupakan penelitian yang mirip dengan 
penelitian eksperimental yang dilakukan dengan melakukan perlakuan yang 
diamati tetapi tidak memiliki karakteristik utama penelitian eksperimental, yaitu 
manipulasi terhadap variabel bebas kontrol yang ketat terhadap variabel sekunder 
dan randominasi untuk memasukkan subjek-subjek ke dalam kelompok-kelompok 
penelitian (Seniati, et al., 2005). Membandingkan keadaan sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 
Sehingga penelitian ini menggunakan desain model  control group pre-test post-
test.  
 
Tabel 2. Rancangan Penelitian Subjek  
 
K e l o m p o k  Pre - test T Post - test 
Eksperimen X1 T X2 
Kontrol X1 - X2 
 
Keterangan:  
X1 : pretest yang dilakukan sebelum eksperimen dilakukan  
X2 : posttest sesudah eksperimen  




Pengambilan subjek ini menggunakan teknik purposive sampling dimana 
pemilihan sampel sesuai dengan yang dikehendaki (Latipun, 2002). Kriteria 
subjek yang dipilih dalam penelitian ini yaitu anak usia akhir yang memiliki skor 
rendah dan sedang pada instrument perkembangan moral. Subjek dalam penelitian 
ini adalah siswa SDN Mulyoagung 2 Malang yang diambil dari kelas IV-VI 20 
siswa. 10 siswa laki-laki yang terdiri dari 10 kelompok eksperimen dan 10 
kelompok kontrol.  
 
Variabel Penelitian dan Instrumen Penelitian 
 
Variabel bebas dalam penelitian ini ialah permaian boy-boyan. Permainan ini 
merupakan permainan yang menggunakan 10 buah kereweng dan bola yang 
dilakukan di lapangan atau halaman. Peserta permainan yang dibagi menjadi dua 
kelompok yaitu kelompok penyerang dan penjaga. Kelompok penyerang 
bergantian melempar bola untuk merobohkan kereweng yang sudah disusun. 
Kemudian permainan dimulai dengan mengatur strategi untuk menyusun kembali 
kereweng. Kelompok penyerang akan diserang oleh kelompok penjaga dengan 
melemparkan bola mengenai anggota tubuhnya. Apabila terdapat salah satu 
anggota yang terkena lemparan bola maka pemain tersebut mati atau berganti 





kembali. Sedangkan variabel terikatnya ialah perkembangan moral anak laki-laki 
sekolah dasar. Perkembangan moral anak laki-laki sekolah dasar adalah segala 
pikiran, perasaan, dan tindakan pada anak usia 6 hingga pubertas yang berada 
dalam masa sekolah, dengan menunjukkan beberapa sifat seperti kejujuran, 
keadilan dan penghormatan terhadap hak-hak dan kebutuhan-kebutuhan orang 
lain sebagai pedoman untuk berperilaku.  
 
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala perkembangan moral yang 
disusun oleh Iswinarti et al (2017) dengan indeks validitas sebesar 0,379-0,703 
dan indeks reliabilitas sebesar 0,861. Instrumen perkembangan moral ini 
diturunkan dari aspek perkembangan moral yaitu: (1) moral reasoning, (2) moral 
emotion dan (3) moral conduct. Jenis skala yang akan digunakan adalah skala 
Likert. Skala ini terdiri dari dua kelompok item yaitu, favourable dan 
unfavourable yang terdiri dari empat kemungkinan jawaban yaitu Sangat Sesuai 
(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Item yang 
disusun berisi tentang penyataan yang akan mengungkap tiga aspek 
perkembangan moral yang digambarkan sesuai kehidupan sehari-hari. 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
 
Penelitian dan intervensi yang akan dilakukan ini memiliki tiga prosedur utama 
sebagai berikut: 
 
Pertama, tahap persiapan. Pada tahap ini peneliti melakukan asesmen di SDN 
Mulyoagung 2 Malang. Dari hasil observasi dan wawancara kepada beberapa 
guru dan siswa di sekolah selanjutnya peneliti melakukan pendalaman materi 
yang berkaitan dengan kasus-kasus yang terjadi di sekolah. Setelah menentukan 
jenis intervensi yang akan digunakan maka peneliti selanjutnya membuat 
rancangan modul dan menyiapkan alat ukur moral yang disusun oleh Iswinarti et 
al (2017). Dari aspek moral reasoning, moral emotion, dan moral conduct maka 
tersusun 15 item. Setelah melakukan proses validitas dan reliabilitas item skala 
pada alat ukur, peneliti akan membagikan alat ukur pada siswa kelas IV-VI SDN 
Mulyoagung 2 Malang untuk memperoleh skor dari hasil pretest. Dari jumlah 
siswa kelas IV-VI, maka untuk menentukan subjek penelitian dan membagi 
kategori berdasarkan norma kelompok dan hasil observasi.  
 
Kedua, yaitu tahap intervensi. Peneliti memulai intervensi dengan menggunakan 
permaiann boy-boyan. Intervensi ini akan dilakukan selama 2 kali pertemuan. 
Pada pertemuan pertama, peneliti membagi 10 orang menjadi 2 kelompok. Setelah 
membagi kelompok, peneliti menyampaikan aturan dan prosedur permainan boy-
boyan. Setelah itu melakukan simulasi permainan guna mengetahui pemahaman 
masing-masing anggota kelompok. Permaian boy-boyan I dimulai setelah semua 
anggota kelompok memahami prosedur dan aturan. Setelah kelompok pemain 
mampu menyusun kereweng kembali maka permainan boy-boyan I diakhiri 
dengan kegiatan refleksi I dengan aspek tema pemahaman moral. Kemudian 
setelah permainan boy-boyan II dilakukan maka dilakukan refleksi II dengan 
aspek tema perasaan moral. Kegiatan terakhir pada pertemuan pertama, 





dan pembagian hadiah pada kelompok yang menang. Pada pertemuan hari kedua, 
kegiatan yang dilakukan adalah menonton video rekaman ulang pada pertemuan 
sebelumnya, setelah itu juga akan dilakukan refleksi. Selain itu dipertemuan yang 
kedua ini, akan dilakukan permainan boy-boyan IV dan diakhiri dengan kegiatan 
refleksi IV. 
Ketiga, post-test. Pada tahap ini akan diberikan skala post test pada siswa yang 
mengikuti kegiatan intervensi untuk dianalisis apakah ada perubahan skor dari 
pemberian pretest dengan skor post test setelah diberi perlakan permainan boy-
boyan. 
Keempat, tahap analisa data. Dalam tahap ini peneliti melakukan analisa hasil dari 
keseluruhan proses intervensi yang telah dilakukan selama dua kali pertemuan. 
Data-data yang telah diperoleh baik  pretest dan post test diinput dan diolah 
dengan menggunakan  Paired samples t-test. Uji paired samples t-test digunakan 
untuk mengetahui apakah ada perbedaan skor perkembangan moral setelah 
perlakuan permainan boy-boyan pada siswa kelas IV-VI.  
HASIL PENELITIAN 
Penelitian mengenai permainan boy-boyan untuk meningkatkan skor 
perkembangan  moral pada anak laki-laki akhir di SDN Mulyoagung 2 dengan 
jumlah subjek sebanyak 20 siswa yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tabel pertama merupakan deskripsi 
subjek kelompok eksperimen yang berjumlah 10 anak. 
Tabel 3. Deskripsi karakteristik subjek penelitian kelompok eksperimen 
Karakteristik Kategori Jumlah Presentase 
Usia 9 tahun 3 30 % 
10 tahun 3 30 % 
11 tahun 2 20 % 
12 tahun 2 20 % 
Total 10 100 % 
Klasifikasi pre-tes 
perkembangan moral 
Rendah 2 20 % 
Sedang 8 80 % 
Total 10 100 % 
Klasifikasi post-test 
perkembangan moral 
Sedang 6 60 % 
Tinggi 4 40 % 
Total 10 100 % 
 
Berdasarkan tabel 3 tersebut, anak sekolah dasar yang menjadi subjek dalam 
kelompok eksperimen ini berjumlah sepuluh orang, yang terdiri dari siswa laki-
laki seluruhnya. Sedangkan rentang usia subjek kelompok ini diantaranya usia 9 
tahun dengan prosentase 30%, usia 10 tahun juga 30%, serta usia 11 tahun dan 12 
tahun memiliki prosentase yang sama besarnya yaitu 20%.  
 
Ke 10 subjek dipilih oleh peneliti karena memiliki skor pre-test perkembangan 





sebanyak 80%. Namun pada hasil post-test terdapat perubahan skor 
perkembangan moral, 40% masuk pada kategori skor perkembangan moral tinggi, 
dan 60% pada kategori sedang. 
 
Tabel 4. Deskripsi karakteristik subjek penelitian kelompok kontrol 
Karakteristik Kategori Jumlah Presentase 
Usia 9 tahun 5 50 % 
10 tahun 3 30 % 
11 tahun 1 10 % 
12 tahun 1 10 % 
Total 10 100 % 
Klasifikasi pre-test 
perkembangan moral 
Rendah 2 20 % 
Sedang 8 80 % 
Total 10 100 % 
Klasifikasi post-test 
perkembangan moral 
Rendah 3 30 % 
Sedang 7 70 % 
Total 10 100 % 
 
Berdasarkan tabel 4 tersebut, anak sekolah dasar yang menjadi subjek dalam 
kelompok eksperimen ini berjumlah sepuluh siswa. Sedangkan rentang usia 
subjek kelompok ini diantaranya usia 9 tahun dengan prosentase 50%, usia 10 
tahun 30%, serta usia 11 tahun dan 12 tahun memiliki prosentase yang sama 
besarnya yaitu 10%.  
 
Ke 10 subjek dipilih oleh peneliti karena memiliki skor pre-test perkembangan 
moral yang berada pada kategori rendah sebanyak 20% dan kategori sedang 
sebanyak 80%. Namun pada hasil post-test terdapat perubahan skor 
perkembangan moral, 30% masuk pada kategori skor perkembangan moral 



























Gambar 2. Grafik rata-rata skor pre-test dan post-test aspek perkembangan 
moral pada kelompok eksperimen 
 
Dari penjabaran grafik diatas, terdapat peningkatan rata-rata skor perkembangan 
moral yang signifikan pada moral conduct kelompok eksperimen, yang pada 
mulanya memiliki rata-rata 24,2 meningkat menjadi 27,9. Sedangkan pada aspek 
moral emotion juga terjadi peningkatan dari 11,8 point menjadi 13,1. Pada moral 
reasoning selisisihnya tidak terlalu besar, dengan peningkatan dari 9,7 menjadi 
10,4. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian permainan trasisional boy-boyan 
mampu meningkatkan skor perkembangan moral pada ketiga aspek 




Gambar 3. Grafik rata-rata skor pre-test dan post-test aspek perkembangan 
moral pada kelompok kontrol 
 
Dari penjabaran grafik diatas, terdapat penurunan rata-rata skor perkembangan 
moral pada seluruh aspeknya.  Pada moral reasoning, nilai rata-rata menurun dari 
9,5 menjadi 8,8. Kemudian untuk moral emotion dari 10,4 menjadi 9,5 sedangkan 
pada moral conduct dari 24,8 menjadi 23,8. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Kenormalan Data Penelitian 
Kelompok N 
Asymp. Sig (p) 
Keterangan 
Pre-test Post-test 
Eksperimen 10 0,998 0,958 Data berdistribusi normal 
Kontrol 10 0,950 0,971 Data berdistribusi normal 
 
Berdasarkan uji Kolmogorov Smirnov pada tabel 5, diketahui hasil nilai p untuk 
semua data adalah lebih besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa data 
penelitian baik eksperimen maupun kontrol, baik pretest maupun posttest 
berdistribusi normal. Apabila data berdistribusi normal, maka data bisa 
dilanjutkan dengan analisa statistik parametrik. 





















Tabel 6. Hasil Uji Independent Data Pre-Test Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
Kelompok N F p t Keterangan 
Eksperimen 10 





Berdasarkan uji Independent pada tabel 6 diperoleh hasil p> 0,05 yaitu 0,675 yang 
berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada skor perkembangan moral 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dapat disimpulkan bahwa 
kondisi kedua kelompok dalam keadaan sama ketika belum diberi perlakuan pada 
kelompok eksperimen berupa permainan tradisional boy-boyan. 
 




t p Keterangan Pre-test Post-
test 
Eksperimen 10 44,80 51,10 -5,915 0,000 Ada perbedaan secara 
signifikan. 
Kontrol 10 44,00 41,90 0,983 0,351 Tidak ada perbedaan. 
 
Berdasarkan uji Paired Sample t-test pada tabel 7 diketahui hasil nilai p pada 
kelompok eksperimen yaitu sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05. Hasil ini 
menunjukan adanya perbedaan yang signifikan pada skor perkembangan moral 
kelompok eksperimen pada kondisi pre-test dan post-test. Perbedaan yang 
signifikan tersebut dikuatkan dengan perbedaan rata-rata yang meningkat secara 
positif, pada nilai pre-test sebesar 44,80 kemudian nilai posttest menjadi 51,10. 
Sementara itu, berdarsarkan hasil uji analisis Paired Sample t-test pada tabel 
kelompok kontrol tersebut di peroleh hasil nilai p> 0,05 yaitu 0,351. Hal ini juga 
dikuatkan dengan selisih nilai rata-rata yang bernilai negatif, terlihat skor pre-test 
sebesar 44,00 menurun menjadi 41,90. Hasil tersebut menunjukan tidak ada 
perbedaan yang signifikan pada skor perkembangan moral kelompok kontrol pada 
kondisi pre-test dan post-test. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pemberian perlakuan berupa permainan boy-boyan memberi hasil yang positif 
terhadap perkembangan  moral pada anak sekolah dasar. 
 
Dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional boy-boyan terbukti efektif untuk 
meningkatkan perkembangan  moral pada anak laki-laki akhir sekolah dasar. 
 
DISKUSI 
Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan skor perkembangan moral pada 
anak laki-laki kelas IV-VI di SDN Mulyoagung 2 Malang melalui penerapan 
permainan tradisional boy-boyan. Hal ini dibuktikan dengan skor perkembangan 





dengan kelompok kontrol setelah perlakuan (post-test) berupa permainan boy-
boyan.  
Permainan boy-boyan merupakan salah satu permainan yang dilakukan dengan 
berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan secara turun temurun yang 
dilakukan secara kelompok dan hanya menggunakan bola kasti dan pecahan 
genting (Setyawan, 2016). Permainan boy-boyan sendiri mencakup aturan-aturan 
yang sederhana yang bersifat timbal balik serta memiliki peranan yang lebih besar 
bagi kehidupan anak-anak sekolah dasar. Melalui sifat kompetitif dari permainan 
ini, maka anak-anak harus bekerja sama untuk memainkannya dan berusaha untuk 
menjadi pemenang. Akan tetapi harus sesuai dengan aturan-aturan yang 
diberlakukan. Aturan yang terdapat dalam permainan boy-boyan sendiri memiliki 
ketertkaitan dengan perkembangan moral subjek. 
Upaya untuk meningkatkan perkembangan moral anak bisa dilakukan dengan 
permainan boy-boyan. Hal itu sejalan dengan penelitian Mead (1934) yang 
mengemukakan bahwa pengalaman permainan itu penting sebagai kondisi anak 
dapat mengembangkan rasa self as an object dan mempelajari keterampilan 
bermain peran yang kompleks dan relevan dengan kehidupan selanjutnya. 
Ditinjau dari kemampuan perkembangan tersebut bisa dipastikan bahwa subjek 
anak laki-laki sekolah dasar mampu membentuk perilaku sesuai target yang 
diinginkan, dalam hal ini yaitu perilaku yang mencerminkan perkembangan moral 
setelah diberikan perlakuan permainan. Perilaku tersebut terbentuk dikarenakan 
adanya faktor yang mempengaruhi perkembangan moral anak, salah satunya yaitu 
konteks situasi, dimana subjek melakukan sesuatu karena ada orang lain yang 
melihat (Berns, 2007). Hal ini dapat diamati pada saat permainan berlangsung, 
aspek-aspek moral yang muncul. Pada aspek moral reasoning mengalami 
peningkatan pada kelompok eksperimen maka peserta mampu memahami 
peraturan yang telah ditetapkan dalam permainan, hal tersebut ditumbuhkan pada 
saat refleksi permainan boy-boyan 1 pada sesi II yaitu tentang pemahaman moral, 
mengajarkan kepada subjek konsep benar dan salah saat bermain. Konsep benar 
yaitu jujur dan sportif saat bermain, konsep salah yaitu tidak melempar bola lebih 
dari satu langkah, tidak melempar bola hingga terkena kepala lawan, tidak 
melebihi garis yang sudah ditetapkan saat bermain, dan lain sebagaimya.  Moral 
reasoning yaitu pemahaman mengenai konsep benar dan salah (Smetana, 1999). 
Moral reasoning inilah yang menjadi indikator dari tingkatan atau tahap 
kematangan moral.  
 
Aspek moral emotion merupakan bagian afektif dari moralitas, termasuk perasaan 
dan pengalaman anak. Aspek ini ditumbuhkan pada saat sesi III permainan boy-
boyan serta refleksi dalam permainan tentang perasaan moral, subjek diajak untuk 
mengeksplor perasaannya ketika menang, kalah, berbuat curang, dicurangi, 
hingga perasaan menyesal. Dari sesi tersebut subjek menjadi tahu konsep benar 
dan salah serta aturan-aturan moral lainnya yang harus dilaksanakan agar diterima 
oleh lingkungan sosialnya. Moral emotion menunjukkan adanya peningkatan 
dalam penelitian ini, dapat diartikan bahwa subjek sudah mengalami perubahan 
pada moral emotion dengan mengekspresikan perasaan lebih baik, terutama saat 
mengahadapi kekalahan. Contohnya, subjek tidak mudah untuk berkata kasar 





tanggapan emosional saat ini dan masa lalunya untuk menanggapi orang lain. Hal 
ini memungkinkan anak untuk mempertimbangkan dalam mengekpresikan 
perasaaanya kepada orang lain agar  sesuai dan diterima oleh kelompoknya, 
sehingga tidak terjadi penolakan sosial (Perry & Bussey, 1984; Tangney, Stuewig, 
& Mashek, 2007). 
 
Pada aspek moral conduct juga terdapat peningkatan, hal ini mengartikan bahwa 
subjek dapat berperilaku prososial dalam permainan misalnya bekerjasama, 
membantu teman dalam satu kelompok dan perilaku penolakan terhadap anti 
sosial adalah subjek menolak pada saat diajak curang oleh teman kelompok dan 
tetap mematuhi peraturan yang ditetapkan, perilaku tersebut ditumbuhkan saat 
sesi IV refleksi permainan boy-boyan III. Aspek moral conduct terdiri dari dua 
bagian, pertama adalah keterlibatan dalam perilaku prososial atau perilaku 
membantu dan yang kedua perilaku penolakan terhadap antisosial seperti mencuri 
(Koenig, Cicchetti, & Rogosch, 2004; Perry & Bussey 1984).  
Keunggulan dalam permainan ini yaitu masih menggunakan budaya lokal untuk 
melestarikan seni dan budaya nasional Indonesia yang mengandung petuah  dan 
nilai-nilai filosofi kepada subjek dalam menaati aturan. Selain itu, adanya 
kereweng dan bola kasti dalam permainan ini berupa barang yang konkret, yang 
dapat mengatasi keterbatasan observasi, dapat memperjelas suatu masalah, dan 
peralatan mudah dijangkau dengan harga yang murah serta mudah (Anggraini & 
Untari, 2014) 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa sekolah dasar laki-laki 
yang tergolong masa kanak-kanak akhir, yaitu usia 6 tahun hingga pubertas yang 
memiliki kemampuan nalar secara logis mengenai peristiwa konkret untuk 
mengembangkan keterampilan sosial dan intelektual (Santrock, 2011). Di usia ini, 
anak masih belum matang ditandai dengan adanya usaha-usaha untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan, sehingga anak merasa bahwa ia bagian 
dari lingkungan. Sehingga jika mereka ingin diterima di dalam kelompok maka ia 
harus berbuat sesuai peraturan itu dan terhindar dari ketidaksetujuan sosial 
(Hurlock, 1978). Pada masa ini anak tunduk terhadap kendali eksternal. 
Maksudnya, anak akan mematuhi peraturan dalam permaianan untuk menghindari 
hukuman yaitu dikeluarkan dari permaianan. Kemudian anak akan menaati 
peraturan demi kepentingannya sendiri dan apa yang akan ia terima dari orang 
lain (Papalia & Feldman, 2009). 
Situasi kompetitif yang dialami anak laki-laki akhir disaat bermain boy-boyan  
ternyata mampu meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi 
persaingan interpersonal. Pengalaman untuk saling ketergantungan satu sama lain 
anggota tim, juga menuntut anak laki-laki agar menggabungkan keterampilannya 
bekerja sama, keterampilan sosial, keterampilan kepemimpinan dan juga 
mengorganisasi sesuatu agar mencapai kemenangan dalam permainan (Lever, 
1976) 
Salah satu tugas perkembangan dari masa anak akhir yaitu mengembangkan hati 
nurani, moral, tata dan tingkatan nilai (Havighurst, 1961). Moral memiliki fungsi 





memiliki kesempatan berinteraksi sosial dengan baik sesuai harapan kelompoknya 
serta memiliki kekuatan untuk melawan tekanan buruk dan membekali anak 
dalam bertindak benar. Faktor yang bisa menjadi alasan perilaku subjek terbentuk 
adalah konteks sosial, dalam hal ini yaitu sekolah. Pelaksanaan permainan boy-
boyan berada dalam lingkungan sekolah, maka sekolah termasuk item yang juga 
membantu mengembangkan moral reasoning, moral emotion, dan moral conduct 
mereka.  
Sehingga, hal ini menguatkan hasil analisa adanya perbedaan antara kelompok 
kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan, dengan kelompok eksperimen yang 
mendapatkan perlakuan permainan boy-boyan. Pada kelompok eksperimen 
mereka mendapatkan perlakuan dengan berbagai macam kegiatan mulai dari 
mengolah kognitifnya untuk membuat strategi memenangkan permainan; 
mengolah emosi untuk menerima segala situasi dengan respon yang benar; serta 
mengolah afeksi untuk dapat merasakan bagaimana di posisi orang lain sehingga 
ia harus berbuat sesuai dengan aturan. Ketiga hal tersebut tentu dikaitkan dengan 
penanaman moral pada setiap kegiatannya.  
Penelitian yang telah dilakukan ini juga tidak lepas dari berbagai kelemahan. 
Kelemahan dalam penelitian ini adalah pemberian perlakuan yang tidak lama serta 
kurangnya sumber daya manusia sebagai tim supporting observasi hingga 
dokumentasi sehinga ada beberapa aktifitas penelitian yang tidak 
terdokumentasikan. Namun penelitian ini juga memiliki kelebihan diantaranya 
terdapat kemudahan pengadaan alat permainan serta perlakuan yang diberikan 
mudah diterima oleh subjek karena pada dasarnya karakteristik usia subjek masih 
suka bermain. 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
skor perkembangan moral anak yang signifikan antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol setelah diberi perlakuan berupa media permainan boy-boyan. 
Penelitian ini membuktikan bahwa pemberian permainan boy-boyan mampu 
meningkatkan perkembangan moral anak laki-laki sekolah dasar. Implikasi dari 
penelitian ini bagi guru subjek yaitu dapat mengenalkan moral pada anak melalui 
permainan yang menyenangkan yaitu permainan boy-boyan. Dengan demikian, 
guru tidak hanya memberikan perlakuan dalam bidang akademik saja namun juga 
turut membantu tumbuhnya karakter peserta didik sesuai dengan Undang-Undang 
Sisdiknas tahun 2003 pasal I. Penggunaan permainan boy-boyan juga bisa 
digunakan untuk menunjang proses pelaksanaan pendidikan karakter siswa yang 
sudah diaplikasikan oleh para guru. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini bisa 
dijadikan referensi terkait perkembangan moral yang ditingkatkan dengan 
permainan boy-boyan dengan durasi waktu yang lebih lama  dan juga untuk 
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Lampiran 1. Uji Validitas 
 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 106,8800 80,193 ,219 ,760 
VAR00002 106,6800 77,393 ,456 ,748 
VAR00003 107,2000 83,000 ,066 ,766 
VAR00004 106,6800 80,393 ,265 ,757 
VAR00005 106,3200 78,977 ,511 ,749 
VAR00006 106,6000 77,333 ,414 ,749 
VAR00007 107,8000 83,667 ,019 ,769 
VAR00008 106,0800 83,077 ,141 ,762 
VAR00009 107,3600 86,740 -,252 ,773 
VAR00010 106,4400 84,423 -,020 ,768 
VAR00011 106,3200 80,560 ,251 ,758 
VAR00012 106,7200 80,043 ,333 ,755 
VAR00013 106,9200 77,410 ,473 ,747 
VAR00014 106,6800 78,810 ,533 ,748 
VAR00015 106,8000 76,917 ,267 ,759 
VAR00016 106,6000 74,167 ,671 ,736 
VAR00017 106,8400 75,140 ,531 ,742 
VAR00018 107,2400 92,940 -,471 ,799 
VAR00019 107,0000 76,917 ,420 ,748 
VAR00020 107,4400 74,173 ,380 ,751 
VAR00021 106,4000 78,500 ,491 ,748 
VAR00022 106,8800 83,777 ,047 ,765 
VAR00023 106,9200 79,660 ,229 ,759 
VAR00024 106,2800 82,793 ,141 ,762 
VAR00025 107,1200 80,610 ,176 ,762 
VAR00026 106,8000 79,750 ,289 ,756 
VAR00027 107,6400 84,907 -,064 ,773 
VAR00028 106,2400 81,857 ,179 ,761 
VAR00029 106,4000 80,250 ,449 ,752 
VAR00030 106,3600 77,073 ,620 ,743 
VAR00031 106,7200 78,793 ,437 ,750 
VAR00032 106,5200 82,343 ,188 ,760 
VAR00033 106,6800 80,143 ,260 ,757 
VAR00034 106,1200 81,527 ,368 ,756 






Uji validitas tahap 2 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00002 48,8400 45,223 ,287 ,861 
VAR00005 48,4800 44,927 ,483 ,852 
VAR00006 48,7600 42,273 ,516 ,850 
VAR00013 49,0800 43,410 ,481 ,852 
VAR00014 48,8400 43,807 ,641 ,846 
VAR00016 48,7600 41,523 ,627 ,844 
VAR00017 49,0000 40,333 ,660 ,841 
VAR00019 49,1600 42,557 ,465 ,853 
VAR00020 49,6000 38,750 ,517 ,856 
VAR00021 48,5600 43,423 ,603 ,847 
VAR00029 48,5600 45,757 ,438 ,854 
VAR00030 48,5200 42,427 ,727 ,842 
VAR00031 48,8800 44,777 ,412 ,855 
VAR00034 48,2800 46,377 ,417 ,856 
VAR00035 48,4000 45,250 ,453 ,853 
VAR00012 48,8800 45,277 ,355 ,857 
 
Uji validitas tahap 3 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00005 45,2800 41,127 ,502 ,854 
VAR00006 45,5600 38,673 ,520 ,852 
VAR00013 45,8800 39,860 ,475 ,854 
VAR00014 45,6400 40,073 ,659 ,848 
VAR00016 45,5600 38,507 ,574 ,849 
VAR00017 45,8000 37,167 ,630 ,845 
VAR00019 45,9600 38,790 ,482 ,855 
VAR00020 46,4000 35,167 ,528 ,859 
VAR00021 45,3600 39,740 ,614 ,848 
VAR00029 45,3600 41,823 ,476 ,855 





VAR00031 45,6800 40,977 ,428 ,856 
VAR00034 45,0800 42,660 ,417 ,858 
VAR00035 45,2000 41,750 ,429 ,857 











Skala Jumlah Item Valid Indeks Validitas Indeks Reliabilitas 
Perkembangan Moral 15 0,379-0,703 0,861 
 
Lampiran 2. Uji Kenormalan Data 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 eksp_pretest eksp_postest ktrl_pretets ktrl_postest 




Mean 44.80 51.10 44.00 41.90 
Std. 
Deviation 
4.237 3.281 4.163 5.626 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .125 .161 .164 .154 
Positive .114 .117 .132 .154 
Negative -.125 -.161 -.164 -.107 
Kolmogorov-Smirnov Z .396 .509 .520 .489 
Asymp. Sig. (2-tailed) .998 .958 .950 .971 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Apabila nilai Asymp sig lebih dari 0,05 maka data tersebut dinyatakan  normal. 
Lampiran 3. Uji Paired Sample Test 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 





Pair 2 ktrl_pretets & ktrl_postest 10 .071 .845 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-






















2.100 6.757 2.137 -2.734 6.934 .983 9 .351 
Lampiran 4. Uji Independent Sample T-Test 





t-test for Equality of Means 
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Lampiran 5. Blueprint Skala Tahap 1 





























1. Perasaan positif dan 
negatif (merasa bersalah, 
tidak nyaman, empati 
terhadap pelanggaran) 
2. Menghindari tatapan 
(pandangan ke bawah 
atau berpaling) 
3. Tubuh mengalami 
ketegangan (bahu 
membungkuk, menutup 
mata dengan tangan, 
menjauhi sumber 
ketegangan) 
4. Respon distres  
menyeluruh (ketika 
bersalah anak menangis, 
mematung ketika merasa 









































1. Keterlibatan dalam 
perilaku prososial/ 
perilaku membantu 
2. Menolak untuk terlibat 
perilaku anti sosial  












Total  19 16 35 
 
Blueprint Skala Tahap 2 













3. Konsep benar dan salah  
4. Mempertimbangkan 
kebenaran untuk 
membantu orang lain 
















bersalah, tidak nyaman, 
empati terhadap 
pelanggaran) 






















3. Keterlibatan dalam 
perilaku prososial 
4. Menolak untuk terlibat 
perilaku anti sosial  
















Lampiran 6.  Skala Perkembangan Moral 
Assalaamu’alaikum wr.wb. 
Perkenalkanlah, kami adalah tim peneliti dari Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malng  yang sedang melakukan penelitian dengan tema “Perkembangan 
Moral”. Bantuan instrumen pengisian ini akan sangat bermanfaat dalam pengembangan 
keilmuan khususnya bidang Psikologi Perkembangan. Oleh karena itu, kami 
mengharapkan adik-adik mengisi instrumen atau pernyataan sesuai dengan pemahaman 
adik-adik selama ini atau yang bisa adik lakukan. Tidak ada jawaban benar atau salah, 
semua jawaban dianggap benar. Terima kasih atas kerjasamanya.  
Wasslaamu’alaimun wr.wb.  
Petunjuk Pengisian  
1. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda centang () pada jawaban 
yang anda anggap sesuai dengan diri anda. 
2. Apabila anda ingin mengganti pilihan jawaban, berilah tanda sama dengan (=) pada 
jawaban yang anda pilih sebelumnya, kemudian berilah tanda centang () pada 
jawaban baru. 
Keterangan  
STS= Sangat Tidak Setuju, TS= Tidak Setuju, S= Setuju, SS= Sangat Setuju 
Identitas  
1. Nama   : 
2. Uisa   : 
3. Jenis Kelamin : L/P 
4. Kelas   : 
5. Asal Sekolah  : 
No.  Pernyataan  STS TS S SS 
1. 
Saya paham tidak boleh saling mendorong ketika antri 
membeli makanan di kantin  
    
2. 
Saya tidak akan mengambil uang di dompet ibu yang 
tertinggal meskipun saat itu saya sedang lapar 
    
3. 
Saya merasa khawatir ketika melihat ada teman yang 
dijaili teman lain 
    
4. Saya tidak perlu merasa sedih ketika teman yang nakal 
sedang sakit 
    
5. Saya mengabaikan waktu pulang ketika sedang asyik 
bermain  





6. Saya ikut mengolok-olok teman yang dianggap bodoh di 
kelas 
    
7. Saya membiarkan teman baik saya kesulitan dengan 
bawaan beratnya 
    
8. Saya enggan (tidak mau) berbagi yang saya miliki kepada 
teman ketika saya sangat lapar 
    
9. Walau berteman, saya menolak diajak membolos sekolah 
oleh teman 
    
10. Saya tetap membantu teman yang kesulitan meskipun dia 
pernah menyakiti saya  
    
11. Saya meminta maaf kepada guru , saat tugas saya 
tertinggal di rumah  
    
12. Penting untuk mendonasikan (berbagi) sebagian uang 
saku kita saat ada teman yang terkena musibah 
    
13. Saya menangis, saat tahu tindakan saya menyakiti teman 
saya 
    
14. Saya mengumpulkan barang-barang yang tidak terpakai 
untuk yasyasan yatim piatu atau orang-orang yang 
membutuhkan  
    
15. Saya ikut serta mengunjungi teman yang sedang sakit     
 


































































Lampiran 11. Sebaran per aspek perkembangan moral kelompok 
eksperimen 
























re 5 10 9 9 9 12 11 10 12 10 
R_p




re 12 9 10 10 13 13 14 12 10 15 
E_p





re 21 20 23 25 22 28 24 26 27 26 
C_p
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Lampiran 12. Sebaran per aspek perkembangan moral kelompok kontrol 
Aspe
























re 9 9 9 10 10 10 9 10 9 10 
R_p




re 9 8 9 10 12 9 11 12 12 12 
E_p





re 20 22 22 24 25 25 26 29 28 27 
C_p







Lampiran 13. Modul Intervensi 
“Permainan Boy-boyan sebagai Media 




















Maju mundurnya suatu bangsa mendatang juga terletak dipundak generasi muda. 
Diambang pintu kedewasaan menanti tugas-tugas yang harus mereka penuhi, 
maka bekal-bekal tertentu sangat perlu dipersiapkan bagi mereka. Hal ini seperti 
yang dikatakan oleh Prof. Dr. Winarno Surakhmad (1980): 
“…Suatu fakta didalam sejarah perkembangan umat yang memelihara 
kelangsungan hidupnya untuk senantiasa menyerahkan, mempercayakan 
hidupnya ditangan generasi yang lebih muda”. 
 
Berdasarkan kutipan diatas bahwa generasi muda adalah suatu tonggak vital dari 
sebuah bangsa, maka dari itu pendidikan haruslah lebih diperbaiki seiring 
berjalannya waktu. Tanpa disadari perkembangan pendidikan bangsa ini semakin 
maju namun perkembangan moral mengalami kemunduran. 
 
Dalam psikologi perkembangan Hurlock (2012) disebutkan bahwa perilaku moral 
adalah perilaku yang sesuai dengan kode moral kelompok sosial.Menurut 
Kohlberg (dalam Sjarkawi, 2011) menyatakan perkembangan tingkat 
perkembangan moral dipengaruhi oleh suasana moralitas dirumah, sekolah, dan 
lingkungan masyarakat luas. Pertimbangan moral merupakan faktor penentu yang 
melahirkan perilkau moral. Hal ini tidak sejalan dengan kondisi moral pada saat 
ini, kemerosotan moral itu tidak saja terjadi pada orang yang telah dewasa, akan 
tetapi telah menjalar sampai kepada tunas-tunas muda yang diharapkan sebagai 
penerus bangsa, dengan banyaknya ditemukannya kasus-kasus dimedia yang 
menyebutkan bahwa yang memperlihatkan kasus-kasus yang dilakukan oleh anak-
anak dibawah umur, seperti yang dipaparkan oleh salah satu media online yaitu 
mengenai tawuran pelajar yang semakin meresahkan warga Jakarta dikarenakan 
pelajar-pelajar tersebut menggunakan bahan kimia seperti air keras saat 
tawuran.(http://megapolitan.kompas.com) 
 
Fenomena yang ditemukan oleh peneliti dilapangan adalah  sikap anak yang tidak 
sopan terhadap orang yang lebih tua (berbicara kasar, menggertak, tidak permisi 
ketika berjalan didepannya dll), merokok, menonton video pornografi, bergaya 
layaknya orang dewasa, menggoda teman perempuannya, dan lain-lain. 
Berdasarkan fenomena yang ditemukan ini, menunjukkan bahwa perkembangan 
moral pada anak-anak tidak berkembang dengan baik sehingga penalaran 
mengenai aturan atau kode moral sosial tidak dipahami anak dan tidak 
terinternalisasikan dalam diri anak. Perkembangan moral yang  dinilai baik adalah 
pada saat individu dapat menginternalisasikan aturan-atuaran sosial atau kode 
moral sosial dalam dirinya. Dengan perkembangan pendidikan yang semakin 
maju ada baiknya bila perkembangan moral mengikuti kemajuan perkembangan 
pendidikan dengan kata lain, hal ini menjadi tanggung jawab orang tua, sekolah 
dan lingkungan masyakat untuk mengembalikan citra baik anak bangsa. 
 
Bermain merupakan suatu aktivitas yang menyenangkan bagi semua orang. 
Bermain  merupakan  sebuah  aktivitas  rekreasi  dengan  tujuan  bersenang-
senang, mengisi waktu luang, atau berolahraga ringan (Simatupang,2005).  
Bermain dibagi atas 2 jenis yaitu modern dan tradisional. Permainan modern 
memiliki keunggulun di bidang visual yang beraneka warna, tidak membutuhkan 





permainan. Namun memiliki dampak negatif apabila digunakan secara berlebihan. 
Dalam studi yang dipublikasikan di Proceedings of the Royal Society B seperti 
dirilis Dailymail, Rabu (20/5/2015). Peneltian itu menemukan, pemain yang dua 
kali lebih mungkin untuk menggunakan inti berekor mereka (80,76%) yang 
cenderung mengandalkan sistem memori spasial otak, hippocampus yang 
mengakibatkan gangguan neurologis dan psikologis termasuk demensia dan 
depresi pada anak (banjarmasin.tribunnews.com/). Menurut Sumintarsih (2008) 
bahwa permainan baru saat ini telah banyak berpengaruh dalam kehidupan 
bermain anak-anak, selain mempunyai indikasi akan semakin menjauhkan anak-
anak dari hubungan-hubungan perkawanan yang personal ke impersonal, juga 
menyebabkan menipisnya orientasi wawasan anak dari komunalistik ke 
individualistik. 
 
Arikunto (1996) menyatakan bahwa permainan tradisional merupakan sarana 
tumbuh kembang anak yang mempunyai fungsi meningkatkan kemampuan 
motorik, moral, mental dan pikiran. Hasil kajian yang dilakukan oleh peneliti 
(Iswinarti, 2005) bahwa permainan anak tradisional mempunyai hubungan yang 
erat dengan perkembangan intelektual, sosial, emosi, dan kepribadian anak. 
 
Permianan tradisional yang digunakan untuk meningkatkan perkembangan moral 
pada dalam penelitian ini adalah permainan “Boy-boyan”, didalam permainan ini 
melibatkan pemain yang relatif banyak atau berorientasi komunal. Sehingga 
permainan ini tidak hanya mendahulukan faktor kegembiraan bersama namun 
permainan ini juga memiliki tujuan lebih pada pendalaman kemampuan interaksi 
antar pemain (potensi interpersonal). Dalam proses permainan yang melibatkan 
langsung anak, anak akan akan mendapatkan pelajaran langsung dari proses 
tersebut (experiental learning). Berdasarkan hal tersebut peneliti menjadikan 
permainan “Boy-boyan” sebagai media untuk meningkatkan penalaran moral) 
pada siswa sekolah dasar. 
Sasaran 
Dalam penelitian ini proses pelaksanaan permainan Boy-boyan ditujukan pada 
siswa sekolah dasar dengan sasaran siswa-siswi Sekolah Dasar dengan rentang 
usia 8-12 tahun. 
Tujuan Penyusunan 
Adapun tujuan penyusunan modul yaitu sebagai acuan dalam melakukan atau 
memberikan intervensi dengan menggunakan permainan tradisional Boy-boyan 
untuk meningkatkan perkembangan moral pada siswa sekolahdasar. 
Jenis Intervensi 
Jenis intervensi yang dilakukan adalah pelatihan, menurut Mondy & Noe (dalam 
Marwansyah, 2010), pengembangan adalah pemberian kesempatan belajar yang 
bertujuan untuk mengembangkan individu, tetapi tidak dibatasi pada pekerjaan 
tertentu pada saat ini atau di masa yang akan datang dan memiliki fokus yang 
lebih berjangka panjang. Pelatihan yang diberikan adalah menggunakan media 





merefleksikan pengalaman anak menjadi alternatif metode dalam meningkatkan 
perkembangan moral pada anak. 
 
Hubungan Permainan Boy-boyan dengan Perkembangan Moral 
 
No Aspek-aspek Perkembangan  
Moral 
Indikator dalam Permainan 
1. Moral reasoning c) Konsep benar 
- Jujur 
- Sportif 
d) Konsep salah 
- Berjalan lebih dari satu langkah 
saat melempar bola 
- Melempar bola ke kepala 
- Berbohong saat terkena bola 
- Mendorong teman 
- Menjegal teman saat berlari 
- Mengumpat 
2. Moral emotion c) Peristiwa yang muncul saat bermain 
d) Keadaan psikologis anak yang 
muncul saat bermain 
- Menyalahkan diri sendiri ketika 
terkena bola 
- Merasa bersalah saat kalah 
- Marah mellihat teman satu tim 
terkena bola 
3. Moral conduct c) Perilaku prososial 
- Berbagi bola dengan teman se-
tim 
- Bekerja sama melemparkan 
bola ke lawan 
- Bekerja sama menyusung 
kereweng 
- Monolong teman yang jatuh 
d) Penolakan perilaku anti sosial 
Penjaga 
- Tidak mau diajak curang, 
seperti menghancurkan susunan 
kereweng 
Pemain 









Perlengkapan yang Dibutuhkan 
1. Kereweng (cetakan uang-uanganyang dibentuk dari tanah liat) berbentuk 
lingkaran dengan diameter 7 cm dan tebal 7 mm sebanyak 15 buah. 
2. Bola tenis 2 buah 
3. Kamera dan tripod 
4. Nomor punggung 10 buah 
5. Peluit 
6. Stopwatch 
7. Tali Rafia 
8. Bambu 
9. Nomor dada peserta 
10. Hadiah 
11. Stiker bintang 
 
Setting Tempat 
1. Arena permainan 8 x 12 meter. Batas ditandai dengan tali rafia yang dikaitkan 
dengan pathok bambu pada tiap sudutnya. 
2. Di tengah arena diletakkan tumpukan kereweng yang diberi batasan lingkaran 
dengan tali rafia berdiameter 80 cm. 
3. Dengan jarak 3 meter dari tumpukan kereweng dibuat garis batas dengan rafia 
sepanjang 75 cm sebagai tempat pemain melempar bola ke arah tumpukan 
kereweng. 
4. Kegiatan refleksi dilakukan di bawah pohon di pinggir arena. 
Prosedur dan Aturan Permainan Boy-boyan 
1. Prosedur 1 : PembagianKelompok 
Permainan akan dilakukan oleh 10 anak yang akan dibagi menjadi 2 kelompok. 
Prosedur pembentukan kelompokdilakukanolehfasilitatordenganmemberikan 
instruksi untuk membentuk  kelompok. 
Instruksi :  
 Silahkan mulai dari ujung kanan menyebutkan warna merah, lalu rekan 
sebelahnya menyebutkan warna putihdan seterusnya. 
 Silahkan berkumpul bersamatemansesuai dengan warna yang telah 
disebutkan. 
 Silahkanpilih pemimpin dalampermainanini. 
 Pemimpin merahdanputihsilakan melakukan suituntukmenentukansiapa 
yang berperan sebagai kelompok PEMAIN dan kelompok PENJAGA. 
2. Prosedur2 :AturanPermainan. 
Fasilitatormemberikaninstruksiterkaitaturanuntukkelompokpemaindanpenjaga. 
Tugas Kelompok PEMAIN: 
a. Melempar bola  ke arah tumpukan kereweng dengan jarak sekitar 3 meter 
Pelemparan dilakukan oleh peserta satu demi satu sampai ada peserta yang 
merubuhkan tumpukan kereweng. 
b. Ketika tumpukan kereweng sudah rubuh, kelompok PEMAIN berlari 
menghindari lemparan bola dari kelompok PENJAGA sambil berusaha 





c. Jika kereweng berhasil ditata seluruhnya maka PEMAIN akan berteriak 
“Boy” dan kelompok dinyatakan menang. 
d. Anak dalam kelompok PEMAIN dianggap “mati” apabila : 
- Keluar dari garis batas arena permainan 
- Terkena lemparan bola 
PEMAIN yang “mati” tidak boleh ikut bermain dalam putaran permainan 
yang sedang berlangsung dan boleh bermain lagi pada putaran permainan 
selanjutnya. 
e. Jika seluruh pemain “mati” maka kelompok pemain dinyatakan kalah dan 
permainan dilanjutkan dengan kelompok  PEMAIN menjadi penjaga. 
 
Tugas kelompok PENJAGA: 
a. Menjaga kelompok PEMAIN agar tidak bisa menata kereweng kembali. 
b. Melempar bola untuk mematikan PEMAIN. 
c. Melempar bola kepada sesama PENJAGA agar lebih dekat melempar bola 
kepada PEMAIN. 
d. Anak dalam kelompok PENJAGA dinyatakan “mati” apabila: 
- melangkah lebih dari satu langkah ketika melempar bola 
- melempar mengenai kepala PEMAIN 
PENJAGA yang mati tidak boleh ikut bermain dalam putaran permainan 
yang sedang berlangsung dan boleh bermain lagi pada putaran permainan 
selanjutnya. 
e. Kelompok PENJAGA dinyatakan kalah ketika semua anggota kelompok 





HARI KE-1  
Sebelum kegiatan utama : 
1. Fasilitator mengajak anak-anak yang sudah datang untuk berkumpul di 
tempat yang sudah direncanakan. 
2. Melakukan absensi dan membagikan nama punggung. 
3. Fasilitator meminta peserta berdiri melingkar di tengah arena permainan. 
Fasilitator berada di tengah-tengah peserta kemudian mengucapkan salam 
dan memimpin peserta untuk melakukan doa sebelum kegiatan permainan 
boy-boyan dimulai. Fasilitator menggunakan metode “melempar bola” 
untuk perkenalan diri bagi peserta maupun fasilitator yang menangkap bola 
yang telah dilemparkan. 
4. Fasilitator memberikan penjelasan tentang gambaran seluruh kegiatan 
meliputi agenda kegiatan, tujuan kegiatan, tugas fasilitator, tugas peserta. 




Tujuan kegiatan : 
1. Pembagian kelompok PEMAIN dan PENJAGA 





3. Melakukan evaluasi tentang permainan boy-boyan yang telah dilakukan. 
 
Uraian Kegiatan 
1. Aktivitas ke-1 : Pembagian Kelompok 
• Waktu : 08.35-08.45 
• Prosedur :  
a) Permainan akan dilakukan oleh 10 anak yang akan dibagi menjadi 2 
kelompok. Prosedur pembentukan kelompok dilakukan oleh fasilitator 
dengan memberikan instruksi untuk membentuk  kelompok. 
Instruksi :  
a) Silahkan mulai dari ujung kanan menyebutkan warna merah, lalu rekan 
sebelahnya menyebutkan warna putih dan seterusnya. 
b) Silahkan berkumpul bersama teman sesuai dengan warna yang telah 
disebutkan. 
c) Silahkan pilih Pemimpin dalam permainan ini. 
d) Pemimpin merah dan putih silakan melakukan suit untuk menentukan 
siapa yang berperan sebagai kelompok PEMAIN dan kelompok 
PENJAGA. 
e) Fasilitator membacakan tugas dari kelompok pemain dan kelompok 
penjaga 
 
2. Aktivitas ke-2 : Simulasi Permainan 
• Waktu :08.45-08.55 
• Prosedur : 
a) Fasilitator mengajak peserta untuk memulai simulasi permainan.  
b) Ketika permainan berlangsung fasilitator memberi peringatan 
terhadap peserta yang melakukan kesalahan. Ketika permainan 
berlangsung observer mulai melakukan pengamatan.  
c) Fasilitator menghentikan permainan setelah 10 menit dengan peluit 
sebagai pertanda. 
 
3. Aktivitas ke-3 : Evaluasi 
• Waktu : 08.55-09.05 
• Prosedur : 
a) Fasilitator mengajak peserta berdiri melingkar dan bersama peserta 
melakukan evaluasi terhadap jalannya permainan.  
b) Fasilitator menanyakan kepada pemain tentang bagaimana anak-anak 
bermain, yaitu apakah jalannya permainan sudah mereka pahami.  
c) Dalam aktivitas ini dilakukan beberapa kesepakatan tentang hal-hal 
yang oleh anak masih dianggap membingungkan.  
 
4. Aktivitas ke-4 : Istirahat 
• Waktu : 09.05-09.10 
• Prosedur : 
a) Fasilitator meminta anak-anak beristirahat untuk minum dan 
memakan snack. 







Tujuan Kegiatan : 
1. Melakukan ice breaking “Harisman” untuk mencairkan suasana. 
2. Melakukan permainan boy-boyan. 
3. Melakukan refleksi terhadap pengalaman anak selama bermain boy-
boyan,t entang pemahaman konsep akan aturan-aturan hal yang benar 
dan salah untuk dilakukan atau kesulitan-kesulitan ketika bermain, 
pengalaman berkesan saat bermain,usaha-usaha yang telah dilakukan 
untuk memenangkan pertandingan. 
4. Melakukan pembelajaran  tentang  aspek penalaran  moral (memahami 
konsep benar dan salah). 
 
 Uraian kegiatan 
5. Aktivitas Ke-5 : Ice Breaking 
• Waktu : 09.10-09.20 
• Prosedur : 
a) Fasilitator mengajak peserta untuk berdiri di tengah arena permainan 
untuk memulai kegiatan sesi II.  
b) Fasilitator memberitahu bahwa akan dilakukan permainan sederhana. 
c) Fasilitator memberikaninstruksi ice breaking  
Instruksi : 
1. Silakan teman-teman membentuk lingkaran.  
2. Buatlah isyarat dengan telunjuk kanan sedangkan keempat jari 
lainnya mengepal 
3. Bukalah jari-jari tangan kiri seperti meminta sesuatu. 
4. Letakkan kedua tangan ke samping 
5. Letakkan telunjuk kalian pada tangan kiri peserta lain yang tadi 
terbuka seperti sedang meminta. 
6. Setiap mendengar kata “harimau” kalian harus menangkap 
telunjuk peserta lain tetapi telunjuknya sendiri tidak boleh 
ditangkap peserta lain. 
7. Fasilitator membacakan cerita dengan perlahan-lahan dengan 
suara yang cukup keras: 
Hari minggu, Hariman pergi ke hutan. Harimau adalah sasaran 
yang hendak ditangkap Hariman. Tiba di hutan, Hariman 
bersama Harimin melihat anak Harimau. Dan… Hariman pun 
segera memburu Harimau. Tetapi… Harimin tidak membawa 
senjata lengkap. Pada akhirnya, Harimau pun kabur. Hariman 
kecewa karena Harimin lupa dengan senjatanya. Mereka pun 
pulang tanpa Harimau yang diinginkannya. 
 
6. Aktivitas ke-6 : Penentuan Kelompok 
 Waktu : 09.20-09.25 
 Prosedur : 
a) Fasilitator meminta pemimpin kelompok melakukan suit lagi untuk 
menentukan kelompok PEMAIN dan kelompok PENJAGA.  
b) Kelompok yang menang menjadi PEMAIN sedangkan kelompok yang 






7. Aktivitas ke-7 : Permainan Boy-boyan I 
 Waktu : 09.25-09.40 
 Prosedur : 
a) Fasilitator mengajak peserta untuk memulai permainan.  
b) Fasilitator memberitahu bahwa setiap peserta dari kelompok yang 
memperoleh poin akan mendapat bintang. Bintang akan disematkan 
pada baju di dada kiri pemain. 
c) Ketika permainan berlangsung fasilitator berfungsi sebagai wasit.  
d) Ketika permainan berlangsung observer melakukan observasi untuk 
menemukan aspek penalaran moral yang muncul pada anak saat 
permainan berlangsung. Observer memberikan checklist sesuai guide 
observasi dan memberikan catatan tambahan. 
e) Fasilitator menghentikan permainan setelah 10 menit dan 
mempersilakan peserta untuk minum dan makan snack. 
 
8. Aktivitas ke-8 : Refleksi I 
 Waktu : 09.40-10.10 
 Prosedur :  
a) Fasilitator  I mengajak peserta kelompok MERAH duduk melingkar 
di pinggir arena permainan yang agak teduh. Fasilitator II juga 
mengajak peserta kelompok PUTIH  duduk melingkar di pinggir 
arena yang lain yang agak jauh dari kelompok merah. 
b) Fasilitator mulai melakukan refleksi I. Dalam refleksi I fasilitator 
menanyakan beberapa hal berkaitan dengan: 
- Aturan-aturan apa saja yang harus ditaati dalam permainan 
- Pelanggaran-pelanggaran apa saja yang terjadi dalam permainan 
sesi I 
- Fasilitator menanyakan kepada peserta yang melanggar mengenai 
alasan atau faktor penyebab peserta melakukan pelanggaran 
- Setiap peserta kelompok diperkenankan menyampaikan pendapat 
mereka mengenai konsep benar dan salah ketika terjadi 
pelanggaran baik yang dilakukan oleh teman satu kelompok 
maupun yang dilakukan oleh kelompok lain 
c) Fasilitator mengajak peserta untuk menemukan pembelajaran apa 
yang diperoleh dari kegiatan bermain yaitu aspek penalaran moral 
mengenai konsep benar dan salah. 
d) Fasilitator memberikan feedback kepada peserta yang masih belum 
memahami aturan-aturan yang diperbolehkan dan tidak perbolehkan 
saat permainan berlangsung sehingga konsep benar dan salah dapat 
dipahami oleh peserta. 




Tujuan Kegiatan : 





2. Melakukan refleksi terhadap pengalaman anak selama bermain boy-boyan 
tentang perasaan anak yang memenangkan permainan dan yang kalah 
dalam permainan, evaluasi mengapa pemain bisa menang dan kalah, 
keberhasilan dan kegagalan yang dialami pada saat bermain, kemajuan 
kemampuan yang diperoleh peserta setelah bermain permainan 
sebelumnya. 
3. Melakukan evaluasi pembelajaran tentang tentang perasaan moral 
(kegelisahan, rasa bersalah, keprihatinan, dan empati). 
 
Uraian Kegiatan 
9. Aktivitas ke-9 : Permainan Boy-boyan II 
 Waktu : 10.10-10.35 
 Prosedur : 
a) Fasilitator mengajak peserta berkumpul kembali di tengah arena 
permainan. Fasilitator memberitahu bahwa akan dilakukan permainan 
lagi dan dalam sesi ini akan dilakukan pertandingan antara dua 
kelompok dan akan disediakan hadiah bagi kelompok yang menang. 
Fasilitator  mempersilakan masing-masing kelompok untuk berdiskusi 
mengatur strategi untuk kemenangan kelompok. 
b) Fasilitator  mengajak peserta untuk memulai permainan. Permainan 
berlangsung selama 10 menit. 
c) Saat permainan berlangsung fasilitator menjadi “wasit” yaitu 
mengatur permainan agar pelanggaran aturan permainan tidak lagi 
terjadi. Fasilitator memberitahu peserta yang melanggar aturan dan 
yang “mati”. Fasilitator juga menyebutkan skor masing-masing 
kelompok ketika terjadi perubahan skor. Fasilitator menghentikan 
permainan sesuai waktu yang disepakati yaitu 10 menit.   
d) Fasilitator  memberikan bintang kepada peserta sesuai dengan skor 
yang diperoleh. 
e) Fasilitator mempersilakan peserta beristirahat untuk minum dan 
makan snack. 
 
10. Aktivitaske-10 : Refleksi II 
 Waktu  : 10.35-11.00 
 Prosedur  : 
a) Fasilitator I mengajak peserta kelompok MERAH duduk melingkar di 
pinggir arena permainan yang agak teduh. Fasilitator II juga mengajak 
peserta kelompok PUTIH  duduk melingkar di pinggir arena yang lain 
yang agak jauh dari kelompok merah. 
b) Fasilitator mulai melakukan refleksi II. 
Dalam refleksi II fasilitator menanyakan beberapa hal berkaitan dengan: 
- Pelanggaran apa yang masih dilakukan peserta saat permainan 
berlangsung 
- Apa yang dirasakan peserta yang melakukan pelanggaran dan apakah 
peserta menyesali melakukan pelanggaran tersebut 






- Bagaimana perasaan kelompok yang telah memenangkan permainan 
dan juga perasaan kelompok yang kalah dalam permainan 
- Bagaimana perasaan kelompok yang menang memandang kelompok 
yang kalah, dan sebaliknya 
c) Fasilitator mengajak peserta untuk menemukan pembelajaran apa 
yang diperoleh dari kegiatan bermain yaitu aspek perasaan moral 
mengenai rasa barsalah dan empati. 
d) Fasilitator memberikan feedback kepada peserta yang masih belum 
memahami dan merasakan apa yang dialami dan dirasakan peserta 
yang lain. 





Tujuan Kegiatan : 
1. Melakukan permainan boy-boyan 
2. Melakukan refleksi terhadap pengalaman anak selama bermain boy-
boyan tentang perasaan anak yang memenangkan permainan dan yang 
kalah dalam permainan, evaluasi mengapa pemain bisa menang dan 
kalah, keberhasilan dan kegagalan yang dialami pada saat bermain, 
kemajuan kemampuan yang diperoleh peserta setelah bermain permainan 
sebelumnya. 
3. Melakukan evaluasi pembelajaran tentang tindakan moral (perilaku 
prososial dan perilaku penolakan anti sosial) 
 
 Uraian Kegiatan 
11. Aktivitas ke-11 : Pengarahan dari fasilitator 
 Waktu  : 11.00-11.10 
 Prosedur : 
a) Fasilitator mengajak peserta berkumpul kembali di tengah arena 
permainan.  
b) Fasilitator memberitahu bahwa akan dilakukan permainan lagi dan 
dalam sesi ini akan dilakukan pertandingan antara dua kelompok dan 
akan disediakan hadiah bagi kelompok yang menang.  
c) Fasilitator  mempersilakan masing-masing kelompok untuk 
berdiskusi mengatur strategi untuk kemenangan kelompok. 
12. Aktivitas ke-12 : Permainan Boy-boyan III 
 Waktu  : 11.10-11.25 
 Prosedur : 
a) Fasilitator  mengajak peserta untuk memulai permainan.  
b) Saat permainan berlangsung fasilitator menjadi “wasit” yaitu 
mengatur permainan agar pelanggaran aturan permainan tidak lagi 
terjadi. Fasilitator memberitahu peserta yang melanggar aturan dan 
yang “mati”. 
c) Fasilitator juga menyebutkan skor masing-masing kelompok ketika 





d) Fasilitator menghentikan permainan sesuai waktu yang disepakati 
yaitu 10 menit.   
e) Fasilitator  memberikan bintang kepada peserta sesuai dengan skor 
yang diperoleh. 
f)  Fasilitator mempersilakan peserta beristirahat untuk minum dan 
makan snack. 
 
13. Aktivitas ke-13 : Refleksi III 
 Waktu : 11.25-11.45 
 Prosedur : 
a) Fasilitator I mengajak peserta kelompok MERAH duduk melingkar 
di pinggir arena permainan yang agak teduh.  
b) Fasilitator II juga mengajak peserta kelompok PUTIH  duduk 
melingkar di pinggir arena yang lain yang agak jauh dari kelompok 
merah. 
c) Fasilitator mulai melakukan refleksi III. Dalam refleksi III 
fasilitator menanyakan beberapa hal berkaitan dengan: 
- Bagaiman peserta bekerja sama satu sama lain dalam permainan 
- Apa yang mereka lakukan ketika melihat kecurangan yang 
dilakukan teman kelompok maupun lawan. 
d) Setelah menanyakan beberapa hal tersebut fasilitator mengajak 
peserta untuk menemukan pembelajaran apa yang diperoleh dari 
kegiatan bermain Boy-boyan III. Dalam mengungkap tentang 
tindakan moral, fasilitator mengajak peserta mengungkapkan 
pengalaman mereka dalam aspek tindakan moral (perilaku 
prososial dan perilaku penolakan anti sosial). 
e) Fasilitator memberikan feedback kepada peserta terkait kemajuan  
  kemampuan yang diperoleh peserta setelah bermain beberapa kali. 
14. Aktivitas ke-14 : PembagianHadiah 
 Waktu  : 11.45-12.00 
 Prosedur :  
a) Fasilitator  mengajak semua peserta berkumpul kembali di tengah 
arena permainan. Fasilitator memberikan hadiah kepada peserta. 
Fasilitator mengatakan bahwa hadiah diberikan kepada para 
pemenang dari permainan terakhir yang dipertandingkan. 
Selanjutnya fasilitator juga memberikan hadiah tersebut kepada 
pemain lain. 
 
Setelah kegiatan utama selesai: 
1. Fasilitator menutup kegiatan dengan berdoa bersama. Sebelum berdoa 
fasilitator  mengucapkan terima kasih atas keikutsertaan para peserta dalam 
kegiatan dan mengingatkan bahwa besok pagi kegiatan akan dilanjutkan 
dengan agenda menonton tayangan video saat mereka bermain dan dilanjutkan 
dengan permainan lagi. Fasilitator mengajak peserta untuk saling bersalaman 
baik dengan peserta yang lain maupun fasilitator dan observer. 
2. Koordinator kelompok membagi konsumsi berupa nasi kotak dan 





3. Koordinator kelompok mengatur kepulangan peserta-peserta dan memastikan 
bahwa semua peserta kembali dengan lengkap 
 
HARI KE-2 
Sebelum Kegiatan Utama : 
1. Peserta datang dan diarahkan untuk berkumpul di tempat yang sudah 
direncanakan yaitu dalam ruangan. Peserta berkumpul sesuai dengan 
kelompok yang telah dibentuk pada hari sebelumnya. 
2. Peserta melakukan absen. 
3. Fasilitator mengajak peserta berkumpul di ruangan yang sudah disiapkan. 
4. Fasilitator dan peserta berdiri melingkar di ruangan bagian depan. 
5. Fasilitator mengajak peserta untuk berdoa bersama sebelum memulai 
kagiatan. Fasilitator menanyakan kabar peserta. 
Setting dan Perlengkapanyang dibutuhkan : 
1. Ruangan kelas beserta tempat duduk ± 5 x 7 meter. 




1. Melakukan ice breaking “Lidi Sakti” untuk mencairkan suasana. 
2. Menyajikan tayangan video saat peserta bermain pada hari 1. 
3. Melakukan refleksi terhadap pengalaman peserta selama bermain gembatan 
berdasarkan tayangan video. 
4. Melakukan pembelajaran moral. 
 
Uraian Kegiatan 
1. Aktivitaske – 1 : Ice Breaking 
 Waktu  : 08.00-08.10 
 Prosedur : 
a) Fasilitator mengajak peserta untuk berdiri di tengah ruanganuntuk 
melakukan permainan ice breaking. 
b) Fasilitator memberitahu bahwa akan dilakukan permainan sederhana. 
c) Fasilitator memberikaninstruksi ice breaking. 
2. Aktivitas ke-2 : Penayangan Video 
 Waktu : 08.10-08.30 
 Prosedur : 
a) Fasilitator mengecek peserta apakah mereka masih ingat bagaimana 
prosedur dan aturan main permainan “Boy-boyan”.  
b) Fasilitator mengajak peserta menonton video rekaman 
permainankemarin. 
3. Aktivitas ke-3 : Refleksi 
 Waktu : 08.30-08.50 
 Prosedur : 
a) Selesai menonton tayangan video, fasilitator mengajak kelompok 
MERAH untuk pindah ruangan diikuti observer, sementara fasilitator II 
dan kelompok PUTIH tetap di ruangan bersama observer II.  





c) Dalam refleksi fasilitator merefleksikan beberapa hal berkaitan dengan 
aspek-aspek moral: 
- Apa tanggapan peserta setelah melihat tayangan video  bermain 
mereka sebelumnya. 
- Perubahan  kemampuan yang dialami peserta setelah melakukan 
permainan hari sebelumnya dari mulai permaianan 1 sampai 3 
- Memahami dan menyadari perbuatan yang salah pada saat permainan.   
- Mencoba memahami dan manghargai peserta lain. 
- Dapat mengontrol emosi pada saat permainan berlangsung. 
- Meminimalisir kebiasan berkata kasar (misuh) saat bermain. 
- Mengevaluasi diri peserta dalam permainan yang ditayangkan dalam 
video. 
 
4. Aktivitas ke-4 : Persiapan Permainan Boy-boyan 
 Waktu  : 08.50-09.05 
 Prosedur : 
a) Fasilitator mengajak peserta ke arena permainan dengan berjalan kaki. 
b) Fasilitator memberi informasi bahwa agenda kegiatan selanjutnya 
adalah bermain boy-boyan di lapangan. 




1. Melakukan ice breaking “Bim Bam” untuk mencairkan suasana. 
2. Melakukan permainan boy-boyan. 
3. Melakukan refleksi terhadap pengalaman peserta saat bermain boy-boyan 
tentang apakah peserta masih mengalami kesulitan dalam melakukan 
permainan dan strategi apa yang dibuat agar dapat bermain lebih baik, apakah 
peserta telah dapat melakukan perilaku mengikuti aturan, sportif, dan tidak 
berbuat agresif baik verbal maupun non verbal, dan peran kerjasama, berbagi, 
saling menolong untuk kemenangan tim. 
4. Memberikan komentar kepada tim lain. 
Uraian Kegiatan 
1. Aktivitas ke-5 : Ice breaking 
 Waktu  : 09.05-09.15 
 Prosedur : 
a) Fasilitator mengajak peserta untuk berdiri di tengah arena permainan 
untuk memulai kegiatan sesi V.  
b) Fasilitator mengajak peserta untuk mencairkan suasana dengan 
bernyanyi “Bim Bam” sambil mengikuti gerakan yang dicontohkan 
oleh fasilitator. 
2. Aktivitas ke-6 : Permainan Boy-boyan IV 
 Waktu  : 09.15-09.40 
 Prosedur : 
a) Fasilitator memberitahu bahwa akan dilakukan permainan lagi. 
b) Fasilitator memberi tanda pengenal (kain segitiga) merah kepada 





kelompok PUTIH. Kain sebagai tanda pengenal diikatkan pada lengan 
leher peserta. 
c) Fasilitator meminta wakil dari kedua kelompok melakukan suit untuk 
menentukan kelompok mana yang akan menjadi PEMAIN dan 
PENJAGA. Fasilitator meminta kepada masing-masing kelompok 
untuk berdiskusi menentukan strategi untuk kemenangan tim . 
Fasilitator memberitahu bahwa peserta yang timnya menang akan 
mendapatkan stikerbintang dan mendorong peserta untuk 
mengumpulkan stiker bintang sebanyak-banyaknya. 
d) Permainan dimulai dan akan berlangsung sekitar 15 menit dan 
fasilitator menghentikan permainan setelah 15 menit. 
e) Fasilitator mempersilakan peserta untuk minum. 
3. Aktivitas ke-7 : Refleksi IV 
 Waktu : 09.40-10.00 
 Prosedur : 
a) Fasilitator mengajak peserta kelompok MERAH duduk melingkar di 
pinggir arena permainan yang agak teduh. Fasilitator juga mengajak 
peserta kelompok PUTIH  duduik melingkar di pinggir arena yang 
lain yang agak jauh dari kelompok merah. 
b) Fasilitator mulai melakukan refleksi.  Dalam refleksi fasilitator 
menanyakan beberapa hal berkaitan dengan: 
- Apakah peserta masih mengalami kesulitan dalam melakukan 
permainan dan strategi apa yang dibuat agar dapat bermain lebih 
baik 
- Apakah peserta sudah mampu  memahami apa yang dialami dan 
dirasakan oleh dirinya sendiri maupun orang lain. 
- Apakah peserta sudah mampu bekerja dengan baik dalam tim dan 
tidak melakukan kecurangan 
- Mengevaluasi diri peserta pada saat permainan 
- Dalam refleksi IV, refleksi dilakukan bersama antara kelompok 
MERAH dan kelompok PUTIH.  Fasilitator memandu kedua 
kelompok untuk saling menilai baik tentang penilaian yang 
positif maupun yang negatif. Fasilitator memberi support 
terhadap kelompok MERAH dankelompok PUTIH. 
4. Aktivitas ke-8 : Komentar untuk kelompok lain 
 Waktu : 10.10-10.25 
 Prosedur : 
a) Fasilitator mempersilakan peserta dari kelompok MERAH untuk 
memberi komentar terhadap kelompok PUTIH baik komentar positif 
ataupun negatif. Begitu pula sebaliknya. 
b) Fasilitator memberi tanggapan bahwa masukan dari orang lain 
adalah penting untuk kemajuan diri sehingga setelah kegiatan 
refleksi tidak ada peserta yang masih marah karena mendapat 
kritikan. Selain itu, fasilitator juga menjelaskan pentingnya memiliki 
moral yang baik dalam berperilaku di kehidupan sehari-hari. 
c) Fasilitator mempersilakan kedua kelompok untuk saling bersalaman 






Setelah kegiatan utama selesai: 
1. Fasilitator menutup kegiatan dengan berdoa bersama. Fasilitator  
mengucapkan terima kasih atas keikutsertaan para peserta dalam kegiatan. 
Fasilitator mengajak peserta untuk saling bersalaman baik dengan peserta 
yang lain maupun fasilitator dan observer. 
2. Koordinator kelompok membagi konsumsi berupa nasi kotak dan 
mempersilakan peserta untuk makan. 
3. Koordinator kelompok mengatur kepulangan peserta-peserta dan memastikan 
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